
TENTAIIG

XEBL'AI(AN AXIJNTANSI PEMERITTAH XABI'PATEN TANA TORA.'A

DENGAN RAIIMAT TI'TIAN YANG MAHA F,SA

BI'PATI TANA TORAIA,

Menimbang : a. bahrva dalam penyusunan laporan keuangan sesuar
aturan peru gan yang berlaku;

b. bahwa kebij
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja perlu untuk

akuntansi yang digunakan oleh

BUPATI TANA TORA"'A
PROVINSI SI'LAWESI SEI,ATAII

PERA'TI'RAN BI'PATI TAI{A TORA'A
ITOMOR 30 TNITIN 2O2O

dilakukan
kodefikasi

c. bahwa beri
dimaksud d
dengan Peratr]

ng Milik Daerah;

dasarkan pertimbangan sebagaimana
alam huruf a dan b, perlu ditetapkan
rran Bupati.

Mengingat : 1. Pasal 18 (6) Undang-undang Dasar Negara Republik

2 Tahun 1S59 Tentang
II di Sularvesi (Lembaran

Tahun 1959 Nomor 7.1.
Tambahan
12 88) ;

baran Negara Republik lndonesia Nomor

3. Undang-U Nomor 28 Tahun 1999 Tentang
Negara yang Bersih dan Bebas dariPenye

Korupsi, Kolu
lndonesi Ta]l

dan Nepotisme (kmbaran Negara Republik

Negara Repu
n 1999 Nomor 75. Tambahan L,embaran
k Indonesia Nomor 3851);
g Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan4. Undang-U

Negara {l€m Negara Republik Indonesia Taiun 2003
Nomor 47, bahan Lembarar Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

5. Undang-Un 1 Tahun
(Lembaran

2004,
Negara

Tentang
Republik

I,embaran

Nomor
NegaraPerben

Indonesia un 2004 Nomor 5, Tambalan
Negara Nomor 4355);

bahan sesuai dengan penggolongan dan

1



6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2O14 Nomor 244. Tambahan l€mbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015,
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahar kmbaran Negara Republik lndonesia Nomor
s679);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Laporan Keuangan dan Kinela Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
25, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor
a6r4Ji

8. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahar (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 20lO Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013
tentang Penerapan Standar Akuntansi pemerintahan
Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 20l3 Nomor 1.125);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8O Tahun 2O15
tentang Pembentukan produk Hukum Daerah {Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036 );11. Peraturan Menterj Dalam Negeri Nomor log Tahu; 2016
tentarg Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Daerai
(Berita Negara Republik lndonesia Tahun 2016 Nomor
2083);

12. Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor 5 Tahun
2Ol5 tentang Pokok-pokok pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Tana Toraja;

13. Peraturan Daerah l(abupaten Tana Toraja Nomor 1O Tahun2016 tentang pembentukan dar susunan perangkat
Daerah

Menetapkan

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengar
1. Daerah adalah Kabupaten Tana Toraja.

ME}TUTUSXAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG KEBIJAKAN AKUNTANSI
PEMERINTAH KABUPATEN TANA TORAJA
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2 Pemerintah Daerah adalai Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur

penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan

urusan yang menjadi kewenangan daerah otonom'

Bupati adalah BuPatr Tarla Toraja.

Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban Daerah dalam

rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan

uang termasuk di dalamnya segaia bentuk kekayaan yang berhubungan

dengan hak dan kewajiban Daerah.

Pengelolaal Keuangan Daerah adalah keseluruhan keglatan yaltg

meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan' pelaporar,

pertanggungjarvaban, dan pengawasan keualgan Daerah'

Akuntansi adalah proses pencatatan, pengukuran, pengklasifikasian,

pengikhtisara,n trcnsaksi dan kejadian keuartgan, penginterpretasian

atas hasilnya, serta penyajian laporan.

Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan adalah prinsip-prinsip

yang mendasari penyusunan dan pengembangan Standar Akuntansi

Pemerjntahan bagi Komite Standar Akuntansi Pemerintahan dan

merupakan rujukan penting bagi Komite Standar Akuntansi

Pemerintahan, penyusun laporan keualgan, dan pemeriksa dalam

mencari pemecahan atas sesuatu masaiah yang belum diatur secara

jelas dalam Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Standar Akuntansi Pemerintahan, selanjutn]'a disingkat SAP, adalah

prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan

menyajikan laporan keuangan pemerintah.

Kebijakan akuntarrsi adalah pnnsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-

konvensi, aturan-aturan, dan praktik-prattik spesifik yang dipilih oleh

suatu entitas pelaporal dalam penyusunan dan penyajian taporan

keuangan.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat
APBD adalah rencana keualgal tahunan pemerintahan daerah yang

dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan dewan

perwakilan ralgrat daerah Kabupaten Tana Tora-ia, dan ditetapkan
dengan peraturan daerah.
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11. Pendapatan-Lo adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai

penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan

dan tidak perlu dibayar kembali.

12. Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Daerah

yang menambah Saldo Anggaran lebih dalam periode tahun anggaran

yarlg bersangkutan yang menjadi hak pemerintah daerah dan tidak perlu

dibayar kembali oleh pemerintah daerah.

13. Lapor:in Pembahan SAL adalah laporan yang menyajikan informasi

kenaikan dan penurunan SAL tahun pelaporan yang terdiri dari SAL

awal, SiLPA/SiKPA, koreksi dan SAL akhir.

14. Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BUD adalah

pejabat yang diberi tugas untuk melaksanakan fungsi Bendahara Umum

Daerah.

15. Entitas Pelaporan adalah unit pemerintah yang terdiri dari satu atau

lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan perundang

undangan wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa

laporan keuangan.

16. Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna

anggaran/pengguna barang dan BUD wajib menyelenggarakan akuntansi

dan menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada entitas

pelaporan.

17. Unit pemerintahan adaLah pengguna anggaran/penggunan barang yang

berada di Satuan Keda Perangkat Daerah Kabupaten Tana Torqja.

BAB II
KEBIJAI(AI{ AXI'I{TAITSI

Pasal 2

(1) Kebijakan akuntansi Pemerintah Daerah menerapkan SAP Berbasis

Akrual.

(2) Kebijakan akuntansi pemerintah daerah terdiri atas kebijakan akuntansi
pelaporan keuangan dan kebijakan al<untansi akun.

(3) Kebijakan akuntansi pelaporan keuangan memuat penjelasan atas

unsur-unsur laporan keuangan yang berfungsi sebagai panduan dalam

penyajian pelaporan keuangan.



(4) Kebijakan akuntansi akun mengatur definisi, pengakuan, pengukuran,

penyajian dan pengungkapan transaksi atau peristiwa sesuai dengar

PerDyataan SAP atas:

a. Pemilihan metode akuntansi atas kebijakan akuntansi dalam SAP;

dan

b. Pengaturan yang lebih rinci atas kebijakan akuntansi dalam SAP.

Pasal 3

(1) Kebijakan Akuntansi Pelaporan Keuangan terdiri atas:

a. Kerangka Konseptual Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah;

b. Penyajian Laporan Keuangan;

c. Laporan Realisasi Anggaran;

d. Laporan Perubahan SAL;

e. Neraca;

f. Laporal Operasional

g. l,aporan Arus Kas;

h. Laporan Perubahan Ekuitas; dan

i. Catatan atas l,apora.rl Keuarlgan.

(2) Kebijakan Akuntansi Akun terdiri atas:

a. Akuntansi Aset

b. Akuntansi Kewajiban;

c. Akuntansi Ekuitas

d. Akuntansi Pendapatan-LO dan Pendapatan-LRA

e. Akuntansi Beban dan Belanja;

i Akuntansi Transfer:

g. Akuntansi Pembiayaan; dan

h. Akuntarsi atas Koreksi Kesalaira-n, Perubahan Kebijakan Akuntansi

Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Operasi Yang Tidat Dilarjutkan.

Pasal 4

Kebijakan Akuntansi Pelaporan Keuangan dai Kebijakan Akuntansi Akun

sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 3 tercantum dalam l,ampiran dan

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BA.B III
PEIAPORAN KEUAITGAN

Pasal 5

(i) Dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD Entitas

Pelaporan wajib menyusun dan menyajikan Laporan Keuangan

Tahunan, yang terdiri atas:

a. laporan Realisasi Anggaran;

b. Laporan Perubahan SAL;

c. Neraca;

d. Laporan Operasiona];

e. Laporan Arus Kas:

f. l,aporan Perubahan Ekuitas; dan

g. Catatan atas Laporan Keuangan;

(2) Dalam raigka pertanggundawaban pelaksanaan .qPBD Entitas
Akuntansi untuk unit pemerintahan wajib menyusun Laporan Keuangan

Tahunan. yang terdiri atas:

a. Laporan Realisasi Anggaran;

b. Laporan Operasional

c. l,aporan Perubahan Ekuitas

d. Neraca, dan

e. Catatan atas Laporan Keuangan

BAA IV
KTTEITTUAN PEITUTUP

Pa.al 5

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan Bupati Tana Tora-ja

Nomor 26 Tahun 2017 tentang Kebijakan Akuntansi Mengenai Aset Tetap

penggolongan dan kodefikasi Barang Milik Daerah Kabupaten Tana Toraja

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
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Pasal 7

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, rnemerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatann]'a dalam Berita Daerah
Kabupaten Tana Toraja.

Ditetapkan di Makale
pada tanggal 7 Desember 2020

Diundangkan di Makale
pada tanggal 7 Desember 2020

KABI]PATEN TANA TORAJA,

BERITA
NOMOR

UPATEN TANA TORAJA NOMOR 30 TAHUN 2O2O
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KEBIJIII<AIT AXUNTAITSI I.O. 13
AI(I'ITTANSI ASET TETAP

Paro.graf-parograf gang ditttlis deagan huruJ tebal d.an mlring
adal(rh pdr'dgraf kebiJakan, go.ng hqtws d.lbdca d.q.lq.m konteks parogrsf-
paragrd.f penjelasan gdng ditults dengdn hurli bias(t dan Kero.ngk.r
Ko'r-sepA.al Kebljq-kan Ak/l'1:t(,.nsi Pemerlntah Dd.erah ddlq.m hdl ir1.i
Pemei^tah Ka.bupqten Tand Torajq..

1

PENDAIIULUAN

T\rJuan

Tujuan Kebijal<al Akuntansi ini adalah mengatur perlakuan akuntansi
untuk aset tetap. Masalah utama akuntansi untuk aset tetap adalah saat
pengakuan aset, penentuan nilai tercatat, serta penentuan dan perlakuan
akuntansi atas penilaian kembali dan penurunan nilai tercatat (carrying
ualue,, aset tetap.

Ruang Llngkup
2. Kebijqk(r'a Aku'ntq,n-sl l^i dlteral,ka'1. 'a'rt,.tk selurlth u^it per'l.erLntah

Daerah gang nengq.lik(r,t laporlan keuango,r. untuk tufuan umum
dan mengqd.r.t te^tqng perlakuan d.k'4a:tu:fi.slngo,, terrnd.s|.k
pengqkLqn, penllalaa, pengalid.q dan pe'1,gungkq.pc.n gd.ng
dlperhtkcn

3. Kebijakart Akuntansi ini tidak diterapkan untuk :

(a) Hutar dan sumber daya alam yang dapat diperbaharui (regenerative
nqturdl re s ource s ) ; darr

(b) Kuasa pertambangan, eksplorasi dan penggalian mineral, minyak, gas
alam, dan sumber daya alam serupa yang tidak dapat diperbaharui
(non-regeneratiue natural resources).

Namun demikian, Kebijakan Akuntansi ini berlaku untuk aset tetap yang
digunakan untuk mengembangkan atau memelihara aktivitas atau aset
_vang tercakup dalam (a) dan (b) di atas dan dapat dipisahkan dari
aktivitas atau aset tersebut

DEFIlYISI

4. Betikut ddalah tstllah-tstllo.h gdng dlgunakan dalo.m kebwkqn
a.kurrtansl d.engan pngettiut:
Ngg! adalah sumber daga eko'romi gang d.tkuas(ri d.q.^/atau dlmlliki
oleh Pemerintq.h Dq.erq.h sebagdi akibat dari perlstlud ma.sa lalu
d(In darl. mq.s(I. manfqqt ekonomi dan/atou sosiol di mqsa depa
diha.ra.pk(tft dq.po.t dlperoleh, boik oleh Pemerintdh Da.erah maupun
masya.ro'k(It, serto. dqpct diwku'. doldrn so:futo.n uang, terfit(Isl,ak
sumber d.aga 

'nonkeuq,n,gq,n 
gang diperlukan unAlk penged.l(ra',. jo,sa

bagl mosgara.kot umum d.an sla'mber-stllaber dqga gang dipellha'rs.
kqrena rrlasqn seJarah dlrn budaga.
Aset tetop d.d.d.lq,h a.set benDufud gq g mernpunydl m,(,.sa. tndnfaqt
lebih d.drt 12 (d.ua. belas) bula 'l,l:t'lk dlguna.ko;n d.a.ldm kegld:ta',r
Pemerlntah Dqerah (rtqu dlm.q,nl(r(rtk(r'a oleh mq.syarg'ko, umum,

PERA'TURAN BUPATI TANA TORAJA

NOMOR : 30 TAHUN 2O2O

TANGGAL : 07 DESAMBER 2020



Aset tetaD uanq diDetoleh dalam mdtd uq.nq o.sino adalah mata
uang selain mdtd uang Rupi(,.h dimq.n.(I. mata udng dsi^g dlkonversi
ke mata uang ntpiah de gan kurs te gah Bqnk Indonesla pada
saa.t terJad.l tronscksl
Bid.ld peroleha.n adalq-h jumlah k(rs atou setarq. ko's gang
dlbcgrrl:kall attu nJlrrl ualar lmbalan lq.ln gq.ng dlberlkan untuk
memperoleh suatll o.set pad.d sag, peroleha atau konstruksi
sannpql d.engan o,set tersebut d.dlam kond.lsi ddn tempat g@ng sl(I?
untuk d.lpe"gunakan-
Masa mq.nfqqt q.d(llah:
(Q Period.e sudtu aset diho.rapkan digunakan untuk aktioitq.s

pemerlntdhsn dan/a.tau peldgand^ publjki dtqu
(b) Jumldh ptpduksi ot(ru !l,'rit serupa gang dihqrqpkq,n diperoleh

do.r'l o.set u,!f,tk q.ktivitos pemeinta.hq.n dan/atau pelaganan
publlk.

I,frlql terco.t0t Icarryin{ amountl cset
dthttung dari biaga perolehan
q.kum,ul(rsl pe'1'gtlsut@n,.

atlt q.set setelo.h dlkurdngl

Nil(rl wdlat adalah nil(ri tukdr q.set qtau pengelesaian keuo.Jiban
qntqr fihak gqng memahq,mi dan berkein,gl,1o,n unt,.tk mel@kukqn
trdfi.sq.ksi wqlar.
OVER HAIIL aset tetq.p ad.alo.h keglatan penannbahan, perbojkdn,
dqn atqu pe^ggd^tiq,,t perdl^tdn mesin cset teta.p d.engq.n mq.ksud
meningkatkdn 

''tq.sa. 
mqnfaat, k],to.lit,.s dan atau kopasitas.

Pe^gusutan adalah dlok.lsi sistemctis dt(rs nil(ri suqtu q.set ya^g
do.pqt disLsutkaa {depreciable asietsl selama rn rs., m.rnld.tt aset
gd.dg bers(l.ngkrlto''r.
Rehabilitasl ad.alah perba,ikan aset teta.p gang rusok sebo.glq,'a
denga.n trI'apo. me i'rgkotko'n kuolita.s ddn dtau kq'pqsitq's dengan
mq.ksud d.apqt digunotrrn sesl;ci kond.isi semulo-
Ee4qqqs! qs?t tetdp adalah kegiata pe^catnboaholn, perbaikan, dan
dtdu penggdfttld baglan o.set tetap dengan maksud me,rlngk.Itk(,,
mc'sq mqnfaq\ kualltas d.an atqu k@pq.sltq,a.
Akumulqsi Pe ullsut(rn (acctmulatcd deprecio.ton) a.d(rldh bagian
dari biaga perolehrr.n q.ktiu<r teta.p gdng dialokq.sikq.^ ke penguslttan
seJdk o,ktltt.l tersebut dlperolerl Akur,a.UldsT pengusutdn dktlod tet rp
merup.rkdra dkun ko'rtra oktiva tetap gang berhubungan.
lfll(ll sls(l ado.lah jumlqh neto gqng dlh(,r(Ipka,,l dapat dlperoleh
pd.d.d .rkhlr mq,s.I manlaat 9.rotu d.set setelqh dikwangi tq.kslro'n
blaya pelepasan

T'MUM

5. Aset tetap sering merupakan suatu bagian utama aset Pemerintah
Daerah, dan karenanya signifikan dalam penyajian neraca. Ternasuk
dalam .set tetap Pemerintah Daerah adalah:
(a) Aset tetap _vang dimiliki oleh entitas pelaporan atau entitas akuntansi

namun dimanfaatkan oleh entitas lainnva, misalnya instansi
pemerintah lainnya, universitas, dan kontraktor;

(b) Hak atas tanah.

6. Tidak termasuk dalam delinisi aset tetap adalah aset vang dikuasai untuk
dikonsumsi dalam operasi Pemerintah Daerah, seperti bahan (materials)
dan perlengkapan (supplies).
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KLASIFIXASI ASET AETAP
7, Aset tetop dtklosillkq.slkqn berdosarkrr kesrrmc'rrrr dalam s{at

dtdu lungslnga dalar dktlvitas operu'si entitds, Berlkut a.d.d.ldh
ktosfJlrcas, o.set tetop gqttg dtgunq.kq,nj
(a) To.noh;
(b) Per(Il(lto''r d.an rles{,n;
(c) Oedwng do,n Bo,ngunan;
(Q Jalc'n, Irlga.si, d.an Jatingan;
(e) Aset Tetap Lain gai d.on
0) Konstruksl dolo,m PengerlaarL

Tanah vang dikelompokkan sebagai aset tetap ialai tanah yang diperoleh
dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional Pemerintah
Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

9. Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan yang
diperoleh dengan maksud untuk dipa&ai dalam kegiatan operasional
Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

'lO. Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor,
alat elektonik, dan seluruh inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang
nilainya signihkan dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan
dan dalam kondisi siap pakai.

11. Jalan, irigasi, dan jaringa! mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang
dibangun oleh pemerintah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh
Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai. Walaupun tidak ada
definisi yang universal digunalan, aset ini biasanya mempun,vai
karakteristik sebagai berikut:
(a) Merupakan bagian dari satu sistem atau jaringan;
{b) Sifatnya khusus dan tidak ada altematif lain penggunaannya;
(c) Tidak dapat dipindah-pindahkan; dan
(d) Terdapat batasan-batasan untuk pelepasannya

13. Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang dalarn
proses pembangunan nanun pada tangga-l laporan keuangan belum
selesai seluruhnya. Konstruksi Dalam Pengerjaan mencakup tarra},
peralatan dan mesin, gedung dan bangunar, jalan, irigasi dan jaringan,
dan Aset Tetap lainnya, yang proses perolehannya dan/atau
pembangunannya membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan belum
selesai.

14. Aset tetap yang tidak digunakan untuk keperluan operasional Pemerintah
Daerah tidak memenuhi dehnisi aset tetap dan tetap dilakukan
pencatatan dan merupakan lampiran taporan Keuangan dan dijelaskan
didalam CaLK.

12. Aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan
ke dalam kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfaatl<an
untuk kegiatan operasional Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap
dipakai.



PENGAKUAI{ ASET TETAP
15, Aset tetap dio.kut pada sa,(rt manfaqt ekon.omi mo.na depart dtperoleh

dan nllainga dapat dtukat dengan ho.nd.o.L Vntr/k dapat illr,.kul
sebo.gal o.set tetap hat'us dipenuhi kriterla sebq,ga:l berikut:
(a.) BenDujud;
(b) MernpunAdt 

''a,a.sa manfaat lebth darl 72 (dua bela.s) bulan;
(c) Btaga perolelt,a:'a q-set d.apat d.lukur secq.ra a^d.al;
(Q Tld.ak dtnaksud.kq;'a tl'trEtk illJual dalann opcra,sl nonno.l entitas;
(e) Ad.o. unst.l'- blaga pemelThq,raan;
A Dlperoleh o'to:rl dlbangun dengq.n maksud untuk d,lguno,ko,.i d.an
(g) Memea:uhi njlaj safi/.dn minlmum kapltalisqsi,

16. Dalam menentukan apakah suatu aset tetap mempunyai manfaat lebih
dari 12 (dua belas) bulan, suatu entitas harus menilai manfaat ekonomi
masa depan l,ang dapat diberikan oleh aset tetap tersebut, baik langsung
maupun tidak langsung, bagi kegiatan operasional Pemerintah Daerah.
Manfaat tersebut dapat berupa aliran pendapatan atau penghematan
belanja bagi Pemerintah Daerah. Manfaat ekonomi masa yang akan
datang akan mengalir ke suatu entitas dapat dipastikan bila entitas
tersebu. akan menerima manfaat dan menerima risiko terkait. Kepastian
ini biasanya hanya tersedia jika manfaat dan risiko telah diterima entitas
tersebut. Sebelum hal ini tedadi, perolehan aset tidak dapat dial(ui.

17. Trrjuar utama dari perolehan aset tetap adalah untuk digunakal oleh
pemerintah daerah dalam mendukung kegiatan operasionalnva dan bukan
dimaksudkan untuk dijual.

18. Pengakuan aset tetap akan andal bila aset tetap telah diterima atau
diserahkan hak kepemilikalnya dan atau pada saat penguasaann]a
berpindah.

19. Saat pengakuan aset akan iebih dapat diandalkan apabila terdapat bukti
bah\la telah terjadi pelpindahan hak kepemilikan dan/atau penguasaan
secara hukum, misalnla sertifikat tanah dan bukti kepemilikan
kendaraal bermotor. Apabila perolehan aset tetap belum didukung
dengan bukti secara hukum dikarenakan masih adanya suatu proses
administrasi yang diharuskan, seperti pembelian tanah yang masih harus
diselesaikan proses .1ual beli (akta) dan sertifikat kepemilikann)'a di
instansi berwenang, maka aset tetap tersebut harus diakui pada saat
terdapat bukti bahwa penguasaan atas aset tetap tersebut telah
berpindah, misalnya telah tedadi pembayaran dan penguasaan atas
sertifikat tanah atas nama pemilik sebelumnya.

20. Pengakuan Aset Tetap adalah pada saat adanya dokumen Provisional
Hand Over (PHO) tanpa melihat nilai realisasi belanja modal.

PEtrGUKURAIT ASEf, TETAP

27. Aset tetap dl'atlat dervan blqgq perolehqn- Apdblls. penllalan o.set
tet4p dengan menggunakqn blaga perolehd'a tldak memungkinkan

'mc,k(I 
,ail(l:l aset tetq.p dlda.sd?kd'i pada nilal ud.id.r Padd so..It

perplcho,rL

22. Pengukuran dapat dipertimbangkan andal bila terdapat transaksi
pertukaran dengan bukti pembelian aset tetap ]ang mengidentifikasikan
bial-ar1a. Dalam keadaan suatu aset yang dikonstruksi /dibangun sendiri,
suatu pengukuran yang dapat diandalkan atas bia,"-a dapat diperoleh dari
transaksi pihak ekstemal dengan entitas tersebut untuk perolehan bahan



baku, tenaga keda
konstruksi.

dan biaya lain yang digunakan dalam proses

23 Biaya perolehan aset tetap yang dibangun dengan cara swakelola meliputi
biaya langsung untuk tenaga kela, bahan baku, dan biaya tidak langsung
termasuk biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan. tenaga
listrik, sewa peralatan, dan semua biaya Iainnya yang te;jadi berkenaan
dengan pembangunan aset tetap tersebut.

PE1YILAIAN AWAI, ASET TETAP
24. Barang benDuiud gdng memenuhi kuallfikasi uttuk did.t{j.ti sebdgdi

su(I6rn dset d.an dlkelotnpokk(I't sebdgql aset tetap, pdd.a. d.utdlnyd.
ho.rus diukur berdasark(,;n blaga perelehq.L

25. Blla aset tetap dtperoleh d.engan tanpa nllo;l, blqga oset tersebwt
ad.aldh sebesar rrilai wajar pad.a sq.qt dset tersebut diperolelL

26. Suatu aset tetap mungkin dite.ima Pemerintah Daerah sebagai hadiah
atau donasi. Sebagai contoh, talah mungkin dihadiahkan ke Pemerintai
Daerah oieh pengembang (deueloper) dengan tanpa nilai yang
memungkinkan Pemerintah Daerah untuk membangun tempat parkir,
jalan, ataupun untuk tempat pejalan kaki. Suatu aset juga mungkin
diperoleh tanpa nilai melalui pengimplementasian \{el\,enang vang dimiliki
Pemerintah Daerah. Sebagai contoh, dikarenakan welr,enang dan
peraturan yang ada, Pemerintah Daerah melakukan penyitaan atas
sebidang tanah dan bangunan yang kemudian akan digunakan sebagai
tempat operasi pemerintahan. Untuk kedua hal di atas aset tetap yang
diperoleh harus dinilai berdasarkaa nilai wajar pada saat aset tetap
tersebut diperoleh.

27. Untuk tujuan kebijakan ini, penggunaan nilai $.ajar pada saat perolehan
untuk kondisi pada paragraf 25 bukan merupakan suatu proses penilaian
kembali (revaluasi) dan tetap konsisten dengan biaya perolehan seperti
pada paragraf 24. Penilaian kembali yang dimaksud pada paragraf 58 dan
paragraf yang berhubungan lainnya hanya diterapkan pada penilaian
untuk periode pelaporan selanjutnya, bukan pada saat perolehan awal.

KOMPONEN BIAYA

28. Biaga perolehan s-r.rotlt. @set tetap terd.ii d.o.ri hargq belirtgo. atdu
konstrukstnga, te'7,nq,suk bea impor dd.^ setial, biqga gqng dd.Pdt
dldlstrlbuslk.I,'! seco,r{r lo,ngsu,n,g dalam membauo. (rset tersebut ke
kondlsi gqng membTtqt q.set tersebut dapat bekerjo. unt,lk
penggunqct gqng dimqksudka,,r.

29. Contoh biaya yang dapat didistribusikan secala langsung adalah:
(al bia! a persiapan tempat:
(b) biaya pengiriman a,'al (initiaL deliuery) daa biaya simpan dar bongkar

mual (handling cost);
(c) biaya pemasang.Ln (instalati.on cost);
(d) biaya profesional seperti arsitek dan insinl,ur; darl
(e) biaya konstruksi.

30. Tanah diakui pertama kali sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan
mencakup harga pembeLian atau biaya pembebasan tanah, biaya yang
dikeluarkan daiam rangka memperoleh hak, biala pematangan,
pengukuran, penimbunan, dan biaya lainn,va yang dikeluarkan sarnpai
tanah tersebut siap pakai. Nilai tanali juga meliputi nilai bangunan tua



yang terletak pada tanah yang dibeli tersebut jika bangunan tua tersebut
dimaksudkan untuk dimusnahkan.

31. Bia],a perolehan peralatan dan mesin menggambarkan jumlah
pengeluaran yang telah dilakukan untuk memperoleh peralatan dan
mesin tersebut sampai siap pakai. Biaya ini antara iain meliputi harga
pembelian, biaya pengangkutan, biaya instalasi. serta biaya tangsung
iainnya untuk memperoleh dai mempersiapkan sampai peralatan dan
mesin tersebut siap digunakan.

32. Biaya perolehan gedung dan bangunan menggambarkan seluruh biaya
).ang dikeluarkan untuk memperoleh gedung dan bangunan sampai siap
pakai. Biaya ini antara lain meliputi harga pembelian atau biaya
konstruksi, termasuk biaya pengurusaa IMB, notaris, dan pajak.

33. Biaya perolehan jalan, irigasi, dan jaringan menggambarkan seluruh biaya
yang dikeluarkal untuk memperoleh jalan, irigasi, dan jarrngan sampai
siap pakai. Biaya ini meliputi biaya perolehan atau biaya konstruksi dan
biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai jalan, irigasi dan jaringan
tersebut siap pakai.

34. Biaya perolehan aset tetap lainnya menggambarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan dal yang masih harus dikeluarkan untuk memperoleh aset
tersebut sampai siap pakai.

35. Biaya administrasi dart biaya umum lainnya bukar merupakan suatu
kompor-ren biaya aset tetap sepanjang biaya tersebut tidak dapat
didistribusikan secara langsung pada biaya pe.olehan aset atau membawa
aset ke kondisi keianya. Demikian pula biaya pernulaan (start-up cost)
dan pra-produksi serupa tidak merupakan bagian biaya suatu aset
kecuali bial,a tersebut periu untuk memba$,a aset ke kondisi keaanya.

36. Bia-va perolehan suatu aset yang dibangun dengan cara swakelola
ditentukan menggunakan prinsip 1'alg sarna seperti aset yang dibeli.

KOIYSTRUKSI DAIAM PEITGERJAAI{

37. Jiko. petugelesdidn peftgerjdan suatu d.set tetap melebihi dqn stdu
meleu)ati sdtu perlode ta.hun o.ngga.rd.^, maka aset tetap Udng belurn
selesai tersebut digolongkqn d@n dllo,porko,'r sebagai konsttLksl
dalam pengerJaan sq,mp(I;l dengan aset tersebut selesqi ddn sld,p
dlpa,ko'i.

39. Kebijal<an Akuntansi Nomor 12 mengenai Konstruksi dalam Pengerjaal
mengatur secara rinci mengenai perlakuan aset dalam pengerjaan,
ternasuk di dalamnya adalah rincian biaya konstruksi aset tetap baik
yang dikedakan secara swakelola maupun yang dikerjakan oleh
kontraktor. Apabila tidak disebutkan lain dalam Kebijakan Akuntansi
mengenai Aset Tetap ini maka berlaku prinsip dan rincian -vang ada pada
Kebijakan Akuntansi Nomor 12.

40. Konstruksi dalam Pengerjaan yang sudah selesai dibuat atau dibangun
dan telah siap dipakai harus segera direklasifikasikan ke-salah satu akun
yang sesuai dalan pos aset tetap.

PEROLEHAN SECARA GABI'I{GAN

40. Btaga pero|ehan dqri masing-mo.sing dset tetop gang diperoleh
sec(]'rq. ga.bungqn ditentukan dengqn mengalok(Islkon hqrgq
gabungdn tersebut berd@so,rkq,n perbdndiftgdn niloi wa.Jar m(lsing-
maslng dset gang bersa.ng kutdn.



PERTUKARAN ASEr TEXCTLUrcES OF .ASSETS,|

47, swotu oset tetdp dapat dlperoleh melqhtl pertukqrqn qtau
pettukdren sebo.gi(rr. aset tetap gang tidak sentpa qtou aset
lalnngq, Biagq d@i pos s"it7r(rcd,r,r ltu diuktlr berdo,sqrkqn nilol
ualar (rset gang dlperoleh gditu nila.i ekuiuqlen atas 'rlloi tercqtqt
d.set gdng dilepas setelah disesuoikolr dengqn Jumlah setlqp krrs
dtou setdrd. ko"s gdng ditto.^sfer/dtser.lhko,n

42. Stldt,t a-set tetap dapdt dipetoleh nelalui pertukqran d.to.s st.dttt
(rset gang serupd gdng memillkl manlaat gang serup<t ddn memlllkl
'ril.ri udjqi gqng serupa. Su(rtu @set tetap jugq ddpdt dilepds dalam
pertukar(l'r dengan kepemillk(lIr q.set gdng seflrpq- Dalo,tn keadaan
tersebut tldqk qdq keu,ttr..ngan dqn kerugiqn gang dlo,kul d.(llo,m
transaksl ini. Btaga aset gqng baru dlperoleh dlcdtat sebesar nljai
tercqtat lcq.rrying o.mou'l-tl ato's aset gdng dilepds,

4.1. Nilai \r,ajar atas aset vang diterima tersebut dapat memberikan bukti
adanya suatu pengurangan (impairment) nilaj atas aset \ang dilepas.
Daiam kondisi seperti ini, aset r-ang dilepas ha.rus diturun-nilai-bukukan
(Luittert doutt) dan nilai setelah diturun-nilai-bukukan (uitten dolrn)
tersebut merupakan nilai aset yang diterima. Contoh dari pertukaran atas
aset I'ang serupa termasuk pertukaran bangunan, mesin, peralatan
khusus, dan kapai terbang. Apabila terdapat aset lainnya dalam
pertukaran, misalnya kas atau kewajiban lainnya, maka hai ini
mengindikasikan bahu,a pos yang dipertukarkan tidal mempunl.ai nilai
yang sama.

ASET DONASI

44. Aset tetdp gang diperoleh darl sumbo;'rgo,n (don.Isl) ha,ru.s dico'to't
sebeso; niloj wqJar padq s(I:(It perolehc:,r-

45. Sumbangan aset tetap didefinisikan sebagai transfer tanpa persyaratan
suatu aset tetap ke satu entitas, misalnya perusahaan nonpemerintah
memberikan bangunan yang dimiLikinya untuk digunakan oleh satu unit
Pemerintah Daerah tanpa persyaratan apapun. Penyerahan aset tetap
tersebut akan sangat andal bila didukung dengan bukti perpindahan
kepemilikannya secara hukum, seperti adanya akta hibah.

46. Tidak termasuk perolehan aset donasi, apabila penyerahan aset tetap
tersebut dihubungkan dengan kewajibal entitas lain kepada Pemerintah
Daerah. Sebagai contoh, satu trrerusahaan sEasta membangun aset tetap
untuk Pemerintah Daerah dengan persyaratan kewajibann)ia kepada
pemerintah telah dlanggap selesai. Perolehan aset tetap tersebut harus
diperlakukan seperti perolehan aset tetap dengan pertukaran.

47. Apabila perolehan aset tetap memenuhi kriteria perolehan aset donasi,
maka perolehan tersebut diakui sebagai pendapatan operasional.

PENGELUARAIT SETELAH PEROLEIIAN (ST]BS.EQTJENT EXPENDITI]RES)

48. Aset tetap diperoleh Pemerintah Daerah dengal maksud untuk digunakar
dalam kegiatan operasional Pemerintahan. Aset tetap bagi Pemerintah
Daerah, di satu sisi merupakan sumber da-"-a ekonomi, di sisi lain
merupakan komitmen, artinya di kemudian hari Pemerintah Daeral \,-ajib
memelihara atau merehabilitasi aset tetap yang bersangkutan-
Pengeluaran belalja untuk aset tetap setelah perolehannya dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu belanja untuk pemeliharaan, belanja untuk
rehabilitasi, dan belanja untuk OVER HAUL.



49. Belanja untuk Pemeliharaan dan belanja Llntuk rehabilitasi serta belanja
untuk OVER HAU L dibedakan menjadi 2 (dua) jenis :

1. Pemeliharaan / Rehabilitasi/OvER HAUL aset tetap milik sendiri.
2. Pemeliharaan / Rehabilitasj/OVER HAUL aset tetap bukan milik

pemda.

50. Belanja untuk pemeliharaan/ rehabllitast/OvER HAUL aset tetap milik
sendiri sebagai berikut :

51. Beldnjq untuk pemellharaant dimaks:.tdko,n dalam tungka
mempertahq.nk(I,a ko'tdisl q.set tetap tersebl-tt sesuaj dengan kond.isi
nonndl q.tou me,tl,rgkqtko.n kdJr..sltcs dset tetdp. Beldnid gang
dlkel|.(rrk(I'r u t'lk pe,?:la,gka,t@n dddlah belanJa gang memberl
manfaat ekonoml di mqsq. gang dkrrn ilo:tanlg da,lorln be Atk

p e nlng katan sto:n.d a" kine ri a.

52. Beldr.Jd Pemellhora.dn gang tida.k mend.r,,,bdh nilal dset dan masa
manldot d.dldfi tangka. tn,ern,per.ta.ho''rko,'r kon.dlsi aset ddd.ld.h
belanJa petnell.h(rto,o,,t gang sifahqa. F.ttlr.itas seperti pengecat$n
gedung kantorlbc, guno,n, penqmbq.lo:r. jdlan @kibat berlubang,
penggantian tagel d.(Ilam arti tid.ak keseluruhq.n dan perbalkan
plaJon gang tldak secara keseludtha.n, penggdntld.n olie d.an sen ice
r{'aga^ uflA.k kendaraan rodd. empdt dan roda dud.

53. Bela ja Pemellhara(rn gang menqmb(I.h ^llo:l .rset dan tldak
menambqh m.rs., mctnladt dalom ta.ngka mempert(Ih(rnkq.n kondisi
qset ad@lah belqnja pem.elih(Iro.(r'1. ga g sildtngd nttinito's seperti
penggdntian tegel secdra keselur1./h(r'1., penggantidn plafon secara
keseluruhan, penggantian dt.qt seco,.ra keselunthan, pefttngkdtdn
penga.spq.Lq.n Jalatu

54. Belanja r€norrqsi atau reho.bilitasl qtau OVER HAUL ga^g
men@mbqh ^ll.rl o.set d@n tidq.k tlren,qmbqh mo's(r mqnlqat dalam
td.ftgkd. pe^lngkd.td.rt k(I,p(!sit(I.s o,ddloh ber.td,rn'ba.hngd. kapq.sitq.s
atqw kemampuan o.set tetqp gqng sudoh o,do.. Mlsdlrr.g(,. sebu,d.h
generqtor llstrlk gd^g mer,rpu goi output 2OO kW dllo,kukq,n
re^ouasi sehlngg.I. kq.pa.stto.sn,go. meni^gkat menjqdi 3OO kW,
Gedungl'B.angunan melq.kwkan penggantiqn seco'ra keseluruho;'l
plo.fon, ttap, lo,ntaL secdra. keseluruhan

55. BelqnJa 
''eflovd.sl 

dtau rehd.blllto,sl. dtqu OVER ,IAUL gd g
menambo.h nllal o,set dd.n mq.sa mdllqqt d.alam rangkct
penlngkd.ta kdpdsitcs ado.lo,.h bertanbahnga kaposlta.s atau
ket,I,o.m,pu(rn (rset tet4p gang sudo.h ada. Mlsalngo,,
Geduftg/aB.Ingu,aan dtlo,teuk.:,n petgantiqn/peng|.pdsa d.l^d.tng,
kead.arq.ant dllqkuko,n perga tl(I,r beberapa sl.tku cqd@ng kompo,rerr
mesi,t kend(lru..l't roda enpat don rod.d dud.

56. Belanjq nelaotmsi (rt4u rehabllTtasi atqu OVER HAVL gdng
menannbah nllai aset dan masq manfaat dalam rangka
peningkdta^ kualit@s dset @ddlah bertambqhnyd kud.lita.s ddri
orset tetap gang sudo'h ad.o.. trlilq.lnga, jalan gang m(lslh berupq
t(rnah dltingk(rtkan oleh pemerlntd.h menjadi j(Il(,,n d-spdl, dtld.kukqn
pengaspalo.n wlang secq.rq keseluntho.n.

57. Bela^ja re'rouosl atqu rehabilitasi dtdu OVER HAUL ga g
tnendmb.rh 'ail(tl dset dan tidak me,rc.mb.rh mdaa mqnlqat ddldrn
tangkd peraambdhqn volume o'set qdalah bertambahngo. Jumlahqtqu satuo.'l- tlku.r(I'l aset gang sud(rh q,da, Mlsal,ry(l, penambqhc.n



01 03 02.02.01 ALAT ANGKUTAN OARAT BERMOTOR >0% s.d 25%

OVERHAUL >25olo s d 50% 2
>50o/o s.d 750/. 3

>75% s d.1otr/o 4
01.03.02.02 02 ALAT ANG(UTAN DARAT TAK EERi,IOTOR >1ok s.d. 25r/o 0

>25ok s d SAoh 1

>50% s d 75olo

>75% s.d.100/o 1

01.03.02.02.03 AtAT ANGKUTAN APUNG BERl\,IOTOR >096 s d. 25%

>25% s d 50% 3

>50% s d 75% 4
OVER HAUL

>75% s.d.100%

01.03.02.02.04 ALAT ANGXUTAN APUNG TAK BERMOTOR >0% s.d.25Yo

>2506 s.d 5cfi6 1

>50% s.d 75%
,l

>75% s d.100% 2

01.03.02.02.05 ALAT ANGKUTAN BERMOTOR UDARA >0"k s.d 25"h
>257" s d 50% 6

>50% s d 75?" 9
>75% s.d.100/o 12

OVER HAUL

01 03.02 03 ALAT BENGKEL OAN ALAT UKUR

101 03 02.03 01 ALAT BENGKEL BER]\IES N OVER HAUL >0o/" s d 25o/,

2>25% s.d 50%
>50"/" s.d 75"/" 3

>75% s d 1oe/o 4

01 03 02.03.02 AtAT BENGKEL TA( BERI\4ESIN RENC!'AS] >00/o s d. 25% 0

>25% s.d 50% 0

1

>75% s d.1otP/" l
OVERHAUL >tr/" s.d. 25"/" 101.03.02.03.03 ALAT UKUR

2>25?" s d 50"/,
>500/0 s d 75% 2

>7 5'k s d.140% 3

01.03 02.04 ALAT PERTANIAN

01.03.02.04.01 ALAT PENGOLAHAN >0% s.d.20ol" l
>21% s d 400/0 2

5>51o s d75ok
>Aok s.d.25% 001 03.02.05 ALAT KANTOR DAN RU[,4AH TANGGA

OVER HAUL >25ok s d 50'k 1ALAT KANTOR

2>50% s.d 75"/o

>75"/" s.d.10ff/o 3

ALAT RUI\,iAH TANGGA OVER HAUL >1oh s d.25%

l>25ak s d 50ok

01.03.02.05.02

>50% s d 75% 2

>75% s.d.100/o 3

101 03 02.05.03 ITIEJA DAN KURSI KERJTJRAPAT PEJABAT OVER HAUL

>25% s d 50% 1

2>50"/" s d 75%

>75'l" s.d.100P/o 2

101.03.02.06 ALAT STUDIO KOMUNIKASI DAN PEI\,IANCAR OVERHAUL >0% s d 25"/o

>250l" s d 50% 101.03.02.06 01 ALAT STUD!O

>50o/" s d 75%

>750,6 s.d 1 0E/o 3

OVERHAUL >0% s.d. 25% 10201 03 02 06 ALAT (OIIUNIKAS

>25"/o s d 500/. 1

OVER HAUL

RENOVAS]

>50% s.d 75%

OVER HAUL

01.03 02.05.01

0

>0% s d.25%

2
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F
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Penqmbq.hq.n masa mo,r.faLdt
ae t,nl a y ins';r;;";;:;:;; 

"f"'; :,&:,-i' ;r:;;yk:;X:rl:i"Htetdp gang_ bersangkutcii (diluar pengusutrln), d<rn pLnanrbahanmo.q. rndnfdat o.set tetap terro.,..pt, it",tii-iiiiilxii'_n!,ln ..,."r r^r.
:._::n:?b(rhqn mq.sa manladt aset tetap oldo:lo.h 

'tilc.l stsa md.nlqcrt
":7! t"l"l gang bersangkutan ditarniah a."g"i ior"-o mclrrlo.atakibat belanja gdng diketuqrkcn sesuci a.igi"'p"ril)q sa acrr-Paragro.J 57, dlrnan<z mqsq mqniaLolt aiet ietqp- Denerratcr.rt
l"y!!"Y:"u" dq.ri 'r.itqt pe,p,eh4n;kr,rrr ase; tuili.rJ.nur.
:^::"::_y""a mo'sd manjo.at a..set tetop o.dala.h niiat sisa manloldt
::i-r:?! gang bersq,ngklltan dttqmbo.h d.engan mq"sa manJaataKaDat beaanja. gang dlkehtarkcn sesuct dengin paragra.f 56 danp-a:qsrql 

_57, dima.na pendmbahan mo.sa ^"if""i n"itri soLtu kolli
ldl:rn turytn gaig sdma, contoh to,hu7. zo*. ie"ptiti"iJ oltds aset
*rdat ot buran febrwo.ri ddn oktober. Hongo tutii f"it udr.t gdngdtperhlAangkan untuk menambq.h nttlolt -d.o.n meiam.bo.h mclsqmanfaat sed.a;ngko'n bulo,n oktober hanga diperhitungkqn
penotnbah.an nllaj tid.ak menotnbqh masd manJaat.
c. Pendmbalan ma.s(I manfdqt o.set tetap ad.aiah nllqi slsa manlq.qt
":1! b?e gang berso.r.gkttan d.ttd.'".bq.h dengd.ft mlrsd. manJfd.dt
okib<rt belanJd gang d.lkeluarkdn sesl.td.i dengin paragral S6-dan
ldlqrdl 57, dlmana penambahan m.,,,sa masa manloat aset teto!,
dldrrsrrrko;n tabel Renoaosl d.an Ouer llo;ul d.qn masa manfaat asit
tetap a.kib(rt peno,rlrbq.hq,n tido.k boleh meleblhi masa manlqat
norrnql aset teta.p gqng ber-sd.ngkut4n.

TABEL
REITOVASI DAIT OVER IIAUL

XOOEAKUN JENIS

PRESENTASE

RENOVASYRESTORASU
OVER HAUL DARI NILAI

BUKU ASET TETAP
(OILUAR PENYUST'TAN)

PENAM
BAHAI{

(TAHUN)

01.03 ASEI TFTAP

01.03.02 PERALATAN DAN IIESIN

01 03 02 01 ALAT BESAR

ALAT BESAR DARAT

OVERi]AUL

>0% s.d.30% 1

>30% s.d 45%

5

01 03 02.01.02 ALAT BESAR APUNG

OVER HA!'L

>0% s.d.30% 1

>30P/o s.d 45% 2

>45% s.d 65%

01 03.02.01.03 ALAT BANTU
OVER HAUL

>0"/o s.d.30"/" 1

>300/. s d 45ol" 2

>45% s.d 65% 4

01.03 02 02 ALAT ANG(UTAN
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5%1d5>500i"

>0%s.d. 250h
C}/ER HAUL

>250/o s d 50o/o

4
PERALAI AN

0306..03.02.01

OVERI]AUL 3
Nevtoest

ALAT
KASlOMUNIKANPER

ot o: .oz.oo.ol
5

OVER.JAI]L

OVER HAUL

01.03 02.07.02

AI AT LABORATORIU[,401.03 02.08

3

0

2

1

1

2
3

0

SEHAT
ALAl

ANKEAND

K

ALAT [iut!4UANH(ESE

01 03 02 07

01 03 02 07 01

d 25%s>0%

>25%s.d 50%

>75% sd 1000/"

>750/" s.d.10tr/"

>500/" s.d 75%

>250/" s d 50"/"

>0% s.d 25%

t1

2>0't s d 25"kOVER HAUL
UNIT ALAT LABORAToRIUI\'l01 03.02.08 01

3>25% s.d 50%

4>50% s.d 75%

4>75% s d.10ff/o

3>0% s.d.25"/"OVERHAULI]NIT ALAT LABORATORIUI\I KI[,4iA NUKLIR01.03 02.08.02 '
>25% s d 50%

1>500/" s d 750/"

8>75% s.d.10ff/o

2>0% s d.25%OVER HAUL01.03.02.08 03

3>25% s d 50o/"

4>50o/o s d 75%

4>75% s d.100%

3OVER HAUL
ALAT LABORATORIU[,4 FISI(A
NUKLIfuELEKTRONIKA

01 03 02.08 04

>2570 s d 50%

>50% s.d 75"6 7

>750/0 s.d.100/o 8

01.03 02.08.05
AtAT PROTEKSI RADIASYPROTEKSI
LINGKUNGAN

OVERIAUL >0% s.d. 250l" 2

>25% s d 50o/" 4

>50o/os.d151 5

>75% s.d 1 00/o 5

01.03.02.08 06
RAD ATION APPLICATION AND NON

DESTRUCIIVE TESTING TABORATORY IAINNYA
OVER HAUL >00/o s d 25% 2

4

5

5

01.03.02 08.07 ALAT LABORATORIUIV TINGKUNGAN HIDUP OVERHAUL >0% s.d. 25% 1

>25olo s.d 50% 2

>50ok s.d 7 5o/.

>i5% s.d 100o/d

ALAT PERAGA PRAKIEK SEKOLAH

>0% s.d 25olo

>250lo s.d 500,6

>50% s.d 75olo

>750/0 s.d.1otr/o

3

4

=

H



>50% s d 75./o 2
>75% s.d 10CP/6 3

01 03.02 06.03 OVERHAUL 2

>250/0 s d 50% 3

PERALATAN (OI\4UNIKAS] NAVIGASi

>50,6 s.d 75% 4

0103.02.06.04
OVEK I]AL]L

>750/, s d 1 00/o
>0oA s d 25o/o

5

2

>25o/o s.d 50oh 3

01 03 02.07 T l( ED0 K IERAN DAN KESE HAT
01.03.02.07!1 ALAT I(EDO(TERAN

OVER HAUL

01.03 02 07.02 T K ES EHATAN ur,4UI,4 OVER HAUL

01.03 02.08 AIAT LAEORATORIUM

UN'T ALAT LAEORATORIUI\,4
OVER HAUL

0 l 03 02.08. 02 UNIT T TABORATOR u[4 K NU K L IR OVER HAUL

01 03 02 08 03 T E AGA KTE SE( 0LAH OVERHAUL

01 03 02 08 04 T tA80 RATOR lUl',1 ls I(
NUX L R/ETEKTRONI KA OVER HAUL

0103.02.08.0s ALAT PROTEK
LJNG(UNGAN

S RADIAS I,PROTEKSI
OVER HAUL

01.03.02.08 06
RADIATION JCAt0N AND NON

TEST JNG TABORATOR Y LAJ NNY
OVER HAUL

01.03 02 08 07 T LABORA TOR Ufu1 HI D UP OVER HAUL

>50% s.d 7570

>7596 s.d 1001

0
>25% s.d 50% 1

>5ff/o s.d 75% 2
>7510 s d 10U/a 3
>0% s.d.25% 0
>2590 s d 500/"

>507. s d 750l. 2

>7 srk s dj\ff/o 3

>1Ya s d. 25o/. 2

>25% s.d 50% 3

>stYh s.d 75o/o 4

>7sYo s.d.1\Wa 4

>0% s.d 25% 3

>25olo s d 500/0 5

>50% s.d 75% I
>750/0 s.d.i00/o B

>00,{ s.d 25016 2

>25'/. s d 50% 3

>50"/o s d 75%

>750lo s.d.100/6 4

>0/o s d. 250lo 3

>25% s.d 50%

>50% s.d /5% 1

>75% s d 10fr 8

>1ok s d.25ok 2

>25Y" s d SffA 4

>50% s d 75% 5

>75oi6 s.d.1otrt 5

>0% s.d.25% 2

>25% s.d 50% 4

>5(P6 s.d 75% 5

>75% s.d.100% 5

>00,6 s.d. 25oA
1

>25oA s.d SAoh

>500/o s d 75% 3

4

PERALATAN PEMANCAR >Wo s.d.25.h

4

5

'0% s.d. 2S*

01.03.02.08.01

LINGKUNGAN

2

>7570 s d.1ofl



01 03 02 08 08 PERALATAN LABORATORiU[,J HYDRODINAI\4] CA OVER HAUL >Aak s.d.25ak 3

>25"/o s.d 50% 5

>50o/o s.d 75% T

>75o/o s.d.1Alok B

01.03.02 08 0s ATAT LABORATO RIUM STANDARISASI
KALIBRASIDAN INSTRUME NTASI OVER HAUL >Ao/o s d 25ok 3

>25% s d 50"/o

>50% s d 75%

5

7

>75% s.d.1ofr/o 8

ALAT PERSENJATAAN01.03.02.09

01 03 02.09 01 SENJAIA AP OVERHAUL >0% s d.25% l
>25% s d 50% 2

>50% s.d 75%

4
01.03.02.09 02 PERSENJATAAN NON SENJATA API RENOVAS >0% s d. 25% 0

>25% s.d 50o/o 0

>50% s d 75% 1

>75% s d.100%

01 03 02 09 03 SENJAIA SINAR OVER HAUL >0% s d 25% 0

T
I

>25% s d 50% 0

>50".6 s d /5"/" 0

>75% s d.1otr/o 2

01 03.02.09.04 ALAT KHUSUS (EPOLISIAN OVERHAUL

>25% s d 50% 2

>50% s d 75% 3

>75% s.d.100% 4

01.03.02.10

01.03.02.10.01 KONIPUTER I]NIT OVER HAUL >0% s.d.25olo 1

>25% s.d 50% 1

>5Ao/o s.ri 75o/o

>75% s.d 1006

PERALATAN (OMPUTER OVERHAUL >00/o s.d.25% 1

>25% s.d 50%

>50% s d 75%

>750/0 s.d 1otr/o 2

ALAT EKSPLORASI

01.03.02.11.01 ALAT EI(SPLORASI TOPOGRAFI >0k s d 25"t 1

>25% s d 500/o 2

>500/0 s d 75olo

>75'lo s.d.10ff6 3

01.03.021102 >0% s d 25% 2ALAT EKSPTORASI GEOFISIKA

>25% s d 50% 4
>50% s d 75% 5

5>75% s.d.10CP/o

01 03 02.12 ALAT PENGEBORAN

201.03.02.12.01 ALAT PENGEBORAN I,IESIN OVER HAUL >0% s.d.25%
>2570 s.d 50"/" 4

6>500/" s d 75olo

1>75% s d 1 00%

3

>t sa/o s d.1AV/o

1

>1ok s.d.25oA

KOMPUIER

2

01.03.02.10.02

1

2

01.03.02.11

OVER I]AL-JL

OVER HAUL

i



01.03.02.12.02 0

>257, s.d 50% 1

>50"/" s.d 75ol" 1

>75% s d.1otr/" 2

01.03.02.13

01 03 02.13 01

ALAT PRODUKSI. PENGOLAHAN OAN

PEIVURNIAN

SUI,iUR RENOVASI >0% s d. 25% 0

>250/" s.d 50"/" 1

>50"/" s.d 750[

>750/0 s.d.10e/" 2

01 03 02 l3 02 PRODUKSI RENOVASi >0% s d 25%
>259'd s.d 50% 1

>50% s.d 75% 1

>750/o s.d.100% 2

01.03.02.13 03 PENGOLAHAN DAN PEI\,4URNIAN OVER HAUL 3

>250/0 s.d 5070 5

7

>759'' s d 100"/o I
01.03.02.14 ALAT BANTU E(SPIORASI
01.03.02.14.01 ALAT BANTU EKSPLORASI OVER HAUL >0% s.d.25'l" 2

>250/0 s.d 500/0 4

>50Y0 s.d 75"/o 6
>7570 s.d 1oe/o 1

01.03.02.14.02 ALAT EANTU PRODUl(SI OVER HAUL 2

>25% s.d 50% 4

>75% s.d.'100/o 7

01.03.02.15 ALAT KESELAII'ATAN KERJA

01.03.02.15.01 ALAT DETEI(SI OVER HAUL >0% s d.25ok 1

>25% s d 50% 2

>50% s d 75% 2

3

01.03.02.15 02 ALAT PELINDIJNG RENOVASI >070 s.d.25% 0

>250lo s d 50% 0
>50% s d 750/0 l

>750/" s d 1000[ 2

01.03 02.15 03 ALAT SAR RENOVASi >0% s.d 25%
>25% s d 500/0 1

>5006 s d 750/0 1

>750/0 s.d.1OCP/" 2

01 03 02.15.04 ALAT KERJA PENERBANGAN OVER HAL]L >00/o s d 25% 2

>25% s.d 50% 3

>50"/, s.d 75% 4
>75% s.d.10ff4

01.03 02.16 ALAT PERAGA

0i.03 02 16.01 ALAT PERAGA PELATIHAN DAN PERCONTOHAN OVER HAUL >0o/, s d.25ak 2
>25% s.d 50'/o 4

>50"/" s.d 75% 5

>7570 s.d 1000/0 5

41.43.02.17 PERALATAN PROSES/PRODU(SI
01.03.02.17 01 UNIT PERALATAN PROSES/PRODUKSI OVER HAUL >)ok s d.25ok 2

>25% s.d 500/o 3

>50% s.d 75% 4

>75% s.d.10tP/" 4

01.03 02.18

01 03 02.18.01

RA[48U RAiIBU

RA[,IBI,I-RAMBU LALI] LINTAS NARAT OVER HAUL >0% s.d. 25olo 1

>25'h s.d 50ok 2

>50% s d 75% 3

>75% s.d.10oo/o

>00/" s.d. 25%

4

AI AT PENGEBORAN NON I\4ESIN RENOVAS >0"h s.d.25%

01 03.02.18 02 RAI\,IBU.RA[,l8U LALU LINTAS UDARA OVER HAUL

tj
----tr]

| ,0% s d.25'l"

----l 

,50"/" si r5"/L

>0% s d.25%

l m

tl
I I >7s04 s.d.1oo%

r ]
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2

>50% s.d 75"/" 2

>750/. s.d.1001 4

01.03.02.18.03 RAMBU RAMBU LALU LINTAS LAUT OVERHAUL >0% s.d.25% 1

>25% s.d 500/"

>50% s d 75%

>75% s.d.100% 4

01.03.02.19 PERALATAN OLAH RAGA

01.03.02.19 01 PERALATAN OIAH RAGA RENOVAS >tYk s.d.25% 0

>25"/" s d 50% 0

>50o/" s.d 75% 1

>75% s.d.100/6 2

GEDUNG OAN BANGUNAN

01.03.03.01 BANGUNAN GEDUNG

01.03 03.01.01 BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA RENOVASI >0% s.d.2570

>25% s d 50% 10

>5096 s d 75% 15

>75'l" s d.100% 50

01.03.03.01 02 BANGUNAN GEDUNG TEI\,{PAT TINGGAL RENOVAS >0% s.d. 30% 5

>30"/" s.d 45"/" 10

>450/0 s d 65% 15

010303.02 I/ONU[IEN

01 03.03.02.01 CANDI/TUGU PERINGATANFRASASTI RENOVASi >0% s.d.307" 5

>30% s.d 45% 10

>45?o s d 65% 15

01.03.03.03 BANGUNAN IIENARA

01.03.03.03.01 BANGUNAN I\,4ENARA PERAMBUAN RENOVAS 5

>309; s d 45% 10

>450/0 s d 650/0 15

01 03.03.04 TUGU TIT]K KONTROL/PASTI

01.03 03.04.01 TUGU]TANDA BATAS RENOVAS >0% s.d 30% 5

>30% s.d 45% 10

01 03 04 JALAN, JARINGAN DAN IRiGASI

01.03.04 01 JALAN DAN JEI',IBATAN

01 03 04.01.01 JALAN RENOVAS >09; s.d 309; 2

>30% s d 60% 5

>609i s d 1off/o

01 03.04.01.02 JEIt,4BATAN FE\OVASI >0% s d 30% 5

>300/" s.d 45% 10

>450/0 s.d 65%

BANGUNAN AIR

BANGUNAN AIR IRIGASI 2

>504 s.d 1e,6 5

>10/o s.d 20%

01.03.04 02 02 BANGUNAN PENGAiRAN PASANG SURUT RENOVAS >00/o s.d.5% 2

>5% s d 109/o 5

>10% s d 20% t0

01.03.04.02 03
BANGUNAN PENGEI\,1BANGAN RAWA DAN
POLDER

RENOVASI >0% s.d 5"/" 1

>25% s d 50%

01.03.03

>0% s.d.30%

>45% s.d 650/0

10

01.03.04.02

01.03 0442"01 RENOVAS]

10

F
f 5-
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3

5

01.03 04.02.04
BANGUNAN PENGAi.{AN SUNGAI/PANTAI &

PENANGGUTANGAN BENCANA ALAM
RENOVAS >0% s.d. 5% 1

>50/o s d 10o/o 2

> 109; s d 200/0 3

01.03.04.02.05
BANGUNAN PENGEMBANGAN SUII8ER AlR DAN
AIR TANAH

>070 s.d 59o 1

2

>10% s d 20%

01 03 04.02.06 RENOVASI >0% s.d.30% 5

>30% s d 450/0

>450/0s.d 65% 15

01.03.04.02.07 BANGUNAN AIR KOTOR >0% s.d. 30oi6 5

>300/" s d 45% 10

>45% s.d 65% 15

01.03 04 03

01.03.04.03 01 ]NSTALASLAIR BERSIH i AIR BAKU >0% s d 30"/" 2

>300/0 s.d 45% 1

>450/o s.d 650/o 10

01.03 04.03 02 RENOVAS] >0%sd 30o/o 2

>30% s.d 450/0 1

>45% s.d 65% '10

01.03 04.03.03 INSTALASI PENGOTAHAN SA[4PAH RENOVASI

01 03 04 03 04 ]NSTALAS PENGOLAHAN BAHAN BANGUNAN

>30% s.d 45%

>45% s.d 65%

>00/o s.d 30%

3

5

RENOVASI 1

>300/0 s.d 45% 3

>450/" s.d 65% 5

01.03.04.03 05 lNSTALASI PEIiBANGKIT L]STRlK RENOVASI >0% s.d. 30%

>30% s d 450/0

>450/0 s.d 65% 15

01 03 04 03 06 ]NSTALAS GARDU L]STRIK RENOVASI >00/o s.d.30oi 5

>30'/o s.d 450/0 '10

>45ol" s.d 65% 15

01.03.04.03.07 ]NSTALASI PERTAHANAN RENOVASI >0% s d. 30% 1

>30% s d 45olo 3

>45% s d 65% 5

01 03.04 03.08 INSTALAS]GAS >0% s.d.30% 5

>30% s.d 45% 10

>450/0 s d 65% 15

01.03.04.03 09 INSTALASI PENGAMAN RENOVAS

>30% s d 45'l"

1

l
>450/ s d 650/" 3

01.03.04.0310 INSTALASI LAIN RENOVAS >0% s.d 30% 1

>309; s.d 450/" 1

>5% s d 10%

01.03.04 04 JARINGAN

>10% s.d 200/0

RENOVASI

>5"/. s.d 10%

BANGUNAN AIR BERSIH/AIR BAKU

10

RENOVAS]

INSTALASI

RENOVASI

]NSTALASIAIR KOTOR

>00/o s d 30%

10

RENOVASI

>0% s d 30%

F



2

>30o/o s.d 4570 7

>45% s.d 650,6 10

01 03 04 04 02 JARINGAN LISTR]K OVER HAUL >0% s d 309"

>30% s.d 45"/" 10

>45"/" s.d 65"/" 15

01.03.04.04.03 - JARINGANTETEPON OVER HALIL >070 s.d.30%

>30% s d 45% 5

>45% s.d 65% 10

01 03 04 04.04 OVER I]AUL >0% s d. 300/o 2

>30% s d 450/o 1

>450/0 s d 65%

01.03 0s ASET TETAP LAINNYA

01.03 05.07 ASFI TFTAP DATAM RENOVAS

01.03 05.07.01 ASEI TETAP DALAM RENOVASI

PFRAIATAN DAN IIFS N DAtAI"I RENOVASI OVER HAUL >0% s d. 100%

GEDUNG DAN BANGUNAN DALAI',4 RENOVASI RENOVASI >00/o s.d.30o/o 5

>300/0 s d 45% 10

>450/" s.d 65'/" 15

JARINGAN IRIGASI DAN JARINGAN DALAM

RENOVASI

RENOVAS

/OVER I]41]L
>00/" s d 100% 5

01.03.04.04.01 OVERHAUL >0"/o s.d.30%

61. Kapitalisasi biaya dimaksud pada paragraf 56, 57, dan 58 ditetapkan
dalam kebijakan akuntansi belanja pemerintah daerah khususnya
belanja pemeliharaan berupa kriteria suatu batasan jumlah biaya
(capitalization thresholds) pada kebijakan akuntansi nilai satuan minimum
kapitaliasasi dan extracomtabel.

62. Dikarenakan aset tetap organisasi pemerintah sangatlah beragam dalam
jumlah dan penggunaan aset tetap, maka suatu batasan jumlah bial,a
kapitalisasi lcapitaliz.ation thresholdsl untuk tiap jenis aset tetap tidak
dapat diseragamkan. Masing-masing jenis asset tetap harus ditentukan
batasan jumlahnya. Batasan jumlah biaya kapitalisasi (capitali.zation
threshold.s) harus diterapkar secara konsisten dan diungkapkan dalam
Catatan atas Laporan Keuangan.

63. Belanja untuk pemeliharaan/ rehabilitasi/OvER HAUL aset tetap
bukan mlllk sendirl sebagal berikut :

64. Belanja Pemeliharaan yang tidak menambah nilai aset dan masa manfaat
dalam rangka mempertahankan kondisi aset adalah belanja pemeliharaan
vang sifatnya rutinitas seperti pengecatan gedung kantor/ bangunan,
penambalan jala.n akibat bertubang, penggantian tegel dalam arti tidak
keseluruhan dan perbaikan plalon yang tidak secara keseluruhan,
penggantian oli dan sennce ringan untuk kendaraan roda empat dan roda
dua. Belanja yallg dikeluarkan dicatat dai diakui sebagai belanja
pemeliharaan.

65. Belanja Pemeliharaal yang menambah nilai aset dan tidak menambah
masa manfaat dalam rangka mempertahankan kondisi aset adalah belanja
pemeliharaal yang sifatnya rutinitas seperLi penggantian tegel secara
keseluruhan, pergantian plafon secara keseluruhan, penggantian atap
secara keseluruhan, peningkatan pengaspalar jalan. Belalja yang
dikeluarkan atarl diakui dan dicatat sebagai Aset Lain l-ain.

JAR]NGAN AIR I,4INUM

5

JARINGAN GAS

10

2

I
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67.

66

68

69

Belanja renovasi atau rehabilitasi atau OVER HAUL l'ang menambah

,.rit.i 
^""t 

dan masa manfaat dalam rangka peningkatan kapasltas adalah

bertambahnya kapasitas atau kemampuan aset tetap tang sudah ada

Mi";il, c.dr,.',g)B.lrgrn.n dilakukan pergantian/pengupasan dinding'
t".J.o^rr dilakulkan pergantian beberapa suku cadang komponen mesin

kendaraan roda empat dal roda dua. Belanja 1*ang dikeluarkan akan

diakui dan dicatat sebagai Aset Lain Lain.

Belanja renovasi atau rehabilitasi atau OVER HAUL yang menambah

nilai aset dan masa manfaat dalam ralgka peningkatan kualitas aset

adalah bertambahn-va kualitas dari aset tetap ]'ang sudah ada' Misalnya'
jalan yang masih berupa tanah ditingkatkan oleh. pemerintah menjadi
j"u.r 

""pit, ditakukan pengaspalan ulang secara keseluruhan Belanja
yang diklluarkan akarl diakui dan dicatat sebagai Aset Lain Lain'

Pada saat pinjam pakai telah selesai semua belanja renovasi atau
rehabilitasi ata; oVER HAUL al<an diserah terimakan semua nilai yang

tercatat didalam Aset Lain l,ain kepada peminjam.

Petlgeluaran setelq'h peroLelan aut@l oset tetlP Jdlan, Irigasl dan
Joingan gqng beruPa pembqngunqn dqn penlngkatan/reha.frltta.si
ha;!:.ts dika:pito,llsqsi Pa.da nilaj tcrcqtat aset gqng bers@ngkutqn'
sedangkan pengeludran gdng berupa pem€llhataan tldak
dikdpitallsqsi tet4Pi dic@tdt sebagqi bldya.

PENGUNURAN BERIKI'TITYA TSI,BSEQUEMI IITEASTTRE MENu TERIIA"DAP
PENGAKUAN AWAL

70. Aset tetdp disaikq berdo.so,rko:fl biaga perolehan qset tetuP
tersebut dikurqngi (tklumulq.si pengusttqn. Apahlla teriadt kondisi
gang rnemungkinkan penllalan kernball, mo'ka o.set tetaP o'ko;L
disa/ika,n dengan pengesuo,i(r padd m(Islng-mq"sing o,ku'l aset tetdP
dan (lkun ekuitas,

PINILAIAN XEMBAII ASET TETAP (RDVALUATION)

71. Penil(Iiq'tr kembo.lt qtau reaaluasl aset tetap pada umumng@ tldak
d.iperkeaankanr kqre q Stg;n,doI. Akuntansl Pemerintahan mengqnut
pern:ilrnid.'1 aset berd.o,sd.rko,n bidga perolehdft dtdu hargd pertuka.ra.n-
Penginpangaft dari keten.tu,a,,r ini mungkin dildkrlka'l berd.o.sorko,n
ketentuo.n pernerintah gang berlaku secara n(I.sionq.L

72. Dalam hal ini iaporan keuaagal harus menjeiaskan mengenai
penvimpangan dari konsep bial,a perolehan di dalam penl-ajian aset tetap
serta pengaruh penyimpangan tersebut terhadap gambaran keuangan
suatu entitas. Selisih altara nilai revaluasi dengan nilai tercatat aset tetap
dibukukan dalam akun ekuitas.

AXUNTANSI. TAITAH

73. Tan@h dd.pdt diakui sebdgdl dset tetap dpdbild nerr.en:uhi 4 (ernpat)
krlterid. beikut:
(1) Mempuflgat mosa manlqqt lebth dari 72 (dua belas) bulan;
(2) Biago. perolehon (Iset dqpqt diukur seco,ra. qndq.li
(3) Ttdak dimdksrld.ko,n undtk dijual;
(4) Diperoleh dengan md.ksud unfutk digundkan.
Apabila salah sdtu krite'"io,- tidd.k terpenuhi mdka ta d.h tetsebut
tido.k dapat diakut sebagai dset tetq.p milik pemerintah d.aerq.lu



74. Pengaclaan tanah pemerintah yang sejak semula dimaksudkan untuk
diseiahkan kepada pihak tain tidak disajikan sebagai aset tetap tanah'

-"f"i"r."., disajikan sebagai persediaan Misalnya, apabila L'embaga

Perumahar Ratyat mengadat<an tanah yang dri atasnya akan dibangun

.r-"ft ,.rtrt .rt yut -iit irr. Pada Neraca tembaga Perumahan Rak-vat'

i"r^tt t".".trt dd;k disajikan sebagai aset tetap tanah, namun disajikan

sebagai persediaal.

75. Hak kepemilikan tanah didasarkal pada bukti kepemilikan tanah yang

sah berupa sertifikat, misalnya Serti{ikat Hak Milik {SHM), Setifikat Hak

Guna Bangunan (SHGB), dan Sertifikat Pengelolaan t'ahan (SPL)'

Berdasarkan hal tersebut, untuk contoh kasus diatas, Lembaga
Perumahan Rakyat tetap mengakui/ mencatat tanah sebagai persediaan

sebelum berita acara penyerahar dan serLifikat tanah diserahkan kepada
masing masing ralqat yang berhak.

76. Pada praltiknya, masih banl'ak tanah-tanah pemerintah 1'ang dikuasai
atau digunakajl oleh kantor-kantor pemerintah, namun belum
disertifikatkan atas nama pemerintah. Atau pada kasus lain. terdapat
tanah milik pemerintah yang dikuasai atau dig-rnakan oleh pihak lain
karena tidak terdapat bukti kepemilikar yang sah atas tanah tersebut.
Pedoman terkait dengar kasus-kasus kepemilikan tanai dan
penyajiaannya dalam laporal keuangan adalah sebagai berikut:
(1) Dalam hal tanah belum ada bukti kepemilikan -rang sah, namun

dikuasai dan/atau digunakai oleh pemerintah, maka tanah tersebut
tetap harus dicatat dan disajikan sebagai aset tetap tanah pada neraca
pemerintah, serta diungkapkan secara memadai dalam Catatan atas
l,aporan Keuangan.

(2) Dalam hal tanah dimiliki oleh pemerintah, namun dikuasai dan/atau
digunakan oleh pihak lain, mata tanah tersebut tetap harus dicatat
dan disajikan sebagai aset tetap tanah pada neraca pemerintah, serta
diungkapkan secara memadai dalam Catatan atas Laporan Keuangan,
bahwa tanah tersebut dikuasai atau digunakan oleh pihak lain.

(3) Dalim hal tanah dirniliki oleh suatu entitas pemerintah, namun
dikuasai dan/atau diguna-kar oleh entitas pemerintah yang lain, rnaka
tanah tersebut dicatat dan disajikal pada neraca entitas pemerintah
yang mempunyai bukti kepemilikan, serta diungkapkan secara
memadai dalam Catatan atas Laporan Keuangan. Entitas pemerintal
yang menguasai dan/atau menggunakar tanah cukup
mengungkapkar-r tanah tersebut secal.a memadai dalam Catatan atas
Laporan Keuangan.

(4) Perlakuan tanah vang masih dalam sengketa atau proses pengadilan:
a. Dalam hal belum ada bukti kepemilikan tanah yarlg sah, tanah

tersebut dikuasai dan/atau digunakan oleh pemerintal, maka
tanal tersebut tetap harus dicatat dan disajikan sebagai aset tetap
tanah pada neraca pemerintah, serta diungkapkan secara memadai
dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

b. Dalam hal pemerintah belum mempunvai bukti kepemilikan tanah
1,ang sah, tanah tersebut dikuasai dan/atau digunal<an oleh pihak
lain, maka tanah tersebut dicatat dan disajikan sebagai aset tetap
tanah pada neraca pemerintah, serta diungkapkan sec€Lra memadai
dalam Catatan atas Laporan Keuangan.



c. Dalam ha1 bukti kepemilikan tanah ganda, namun tanah tersebut
dikuasai dan/atau digunakan oleh pemerintah, maka tanah
tersebut tetap harus dicatat dan disajikan sebagai aset tetap tanah
pada neraca pemerintah, serta diungkapkan secara memadai dalam
Catatan atas Laporan Keuangan.

d. Dalam hal bukti kepemilikan tanah ganda, namun tanah tersebut
dikuasai dan/atau digunakan oleh pihak lain, maka tanah tersebut
tetap harus dicatat dan disajikan sebagai aset tetap tanah pada
neraca pemerintah, namun adanya sertifikat ganda har.us
diungkapkar secara memadai dalam Catatan atas Laporan
Keuangan.

77. Tar\ah dapat diperoleh melalui pembelian, pertukaran aset, hibah/donasi,
dan lainnya. Tanah yang diperoleh melalui pembelian dilakukan melalui
pelaksanaan kegiatan (belanja), sehingga nilai perolehan tanah diakui
berdasarkan nilai belanja yang telah dikeluarkan. Pada umumnya,
pembelian tanah dianggarkan dalam belanja modal, sehingga pengakuan
aset tetap tanal didahului dengan pengakuan belanja modal yang akan
mengurangi Kas Umum Daerah.

78. Tanah vang digunalan /dipakai oteh instansi pemerintah yang berstatus
ta]lai $'akaf tidak disajikan dan dilaporkan sebagai aset tetap tanah pada
neraca pemerintah, melainkan cukup diungkapkan secara memadai pada
Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).

79. Tanroh diakui pertama kali sebesar biala perolehan. Bia],a perolehan
mencakup harga pembelian atau bial'a pembebasan tanah, bia_va _vang
dikeluarkan dalam rangka memperoleh hak seperti biaya pengurusan
sertifikat, biaya pematangan. pengukuran, penimbunan, dan bia,va
lainnya 1-ang dikeluarkal sampai tanah tersebut siap pakai. Nilai tanah
juga meliputi nilai balgunal tua lrang akan dimusnahkan I'ang terletak
pada tanah yang dibeli tersebut. Apabila perolehan tanah pemerintah
dilal<ukan oieh panitia pengadaal, maka termasuk dalam harga perolehan
tanah adalah honor panitia pengadaan/pembebasan tanah, belanja
barang dan belanja perjalanan dinas dalam ralgka perolehan tanah
tersebut.

80. Biaya l,ang terkait dengar peningkatan bukti kepemilikan tanah, misalnya
dari status tanah grrik menjadi SHM, dikapitalisasi sebagai biaya
perolehan tanah.

81. Kepemilikan pemerintah atas tanah di luar negeri mungkin dibatasi oleh
waktu sesuai hukum serta perundang-undangan yang berlaku di negaia
bersangkutan, sehingga kepemilikannya bersifat tidak permanen. Dalam
hal demikian, biaya yang timbul atas perolehan hak (semacam hak
guna/pakai atau hak pengelolaan) tersebut perlu
disusutkan/ diamortisasi.

82- Braya vang timbul atas penl,elesaian ser-rgketa tanah, seperti biaya
pengadilan dan pengacara tidak dikapitalisasi sebagai bial,a perolehan
tana h

83. Untuk aset tetap berupa tanah, berapa pun nilai perolehannya seluruhnya
dikapitalisasi sebagai nilai tanah.

84. Aset tetap tanah disajikan dalam neraca sesuai dengan bial,a perolehan
atau sebesar nilai $,-ajar pada saat tanah tersebut diperoleh. Aset tetap
tanah tidak disusutkan.



85. Tanair disajikan di neraca dalam kelompok Aset Tetap sebesar biaya
perolehan atau nilai wajar pada saat aset Tanah diperoleh.

86. Tc:nqh -gqrtg dlmiliki ilan/atant dtleu.asoi Pemerinto.h Daerah tiddk
diperl@krakq,t secara khusus, dan pada prinsip,rga nengikuti
kete'lrt,r.a',[ seperti gang d.id&./' pada kebtJakqn q.ku,ata'rrsi tentdng

87. Tidak seperti institusi nonpemerintah, pemerintah Lidak dibatasi satu
periode tertentu untuk kepemilikan dan/atau penguasaan tanah yang
dapat berbentuk hak pakai. hak pengelolaan, dan hak atas tanah lainnva
yang dimungkinkan oleh peratural perundang undangan yang berlaku.
Oleh karena itu. seteiah peroiehal au,al tanah, Pemerintah Daerah tidak
memerlukan biaya untuk mempertahankan hak atas tanah tersebut.
Tanah memenuhi definisi aset tetap dan harus diperlakukan sesuai
dengan prinsip-prinsip yang ada pada Kebijakan Akuntansi ini.

88. Pengakudn t{I,no,h di lu@r negeri sebd.gdi aset tetap hqnga
di,,^,ungkil!k(ln apqbila perjqnjt.rn pengu.r-s.ran dan hukum sert(I
pen ,n,d(r:'I,g-unda: gan gang berlo,ku di negars tetnpat Penoakllan
Republik l,n,dortresla bero.da tnengindlk(rstko:'r adanga penguasaan
go.ng bersiiqt perrna,nen.

89. Tanah yalg dimiliki atau dikuasai oleh instansi pemerintah di luar negeri,
misalnya tanah yang digunakan Perwakilal Republik Indonesia di luar
negeri, harus memperhatikan isi perjanjian penguasaan dan hukum serta
perundang-undangan yang berlaku di negar:a tempat Perq'akilan Republik
Indonesia berada. Ha1 ini diperlukan untuk menentukan apakah
penguasaan atas tanah tersebut bersifat pernanen atau sementaia.
Penguasaan atas tanah dianggap permanen apabila hak atas tanah
tersebut merupakan hak yang kuat diantara hak-hak atas tanah yang ada
di negara tersebut dengan tanpa batas wal<tu.

AKUITTANSI PERALATAN DA}{ MESIIT

9O. Peralata:r dan mesin memiliki variasi terbanyal< dalam kelompok aset
tetap. Peralatan dan mesin ini dapat berupa alat-alat berat, alat kantor,
alat angkutan, alat kedokteran. alat komunikasi, dan lain sebagainya.

91. Peralato.n d.an mesin gang dlpe'.oleh dan gatg ditudksudkan q.kq.n
diserdhkd.^ kepad.a piha'k lain tid.ak dapat dikelompokkan dalann
a.set tets.p Perdlatdn dan Mesit\ tapi dikelompokkq,n kepada qset
persedlaan Misalkar] Pemerintah Kabupaten Tarla Toraja melalui Dinas
Pendidikan mengadakan perlengkapan sekolah yang terdiri dari komputer
sebanlak 100 unit. Sumber pendanaan adalah APBD yang berasal dari
Dana Alokasl Khusus (DAK). Berdasarkan ketentuan penggunaan DAK
pelaksanaan kegiatan tersebut ditujukan untuk sekolah yang dikelola oleh
yayasan. Berdasarkan hal tersebut, komputer tersebut tidak dapat dialui
sebagai aset tetap peralatan dan mesin karena ditujukan untuk sekolal
yang dikelola oleh vayasan. Komputer tersebut disajikan dalam kelompok
persediaan-

92. Pengakuan peralatan dan mesin dapat dilakukan apabila terdapat bukti
baiwa hak/kepemilikan telah berpindai, dalam hal ini misalnya ditandai
dengan berita acara serah terima pekeaaan, dan untuk kendaraan
bermotor dilengkapi dengan bukti kepemiiikan kendaraan.

93. Perolehan peralatan dapat melalui pembelian, pembangunan, atau
pertukaran aset, hibah/donasi, dan lainnya. Perolehan melalui pembelian
dapat dilakukal dengan pembelian tunai dan angsuran.



AXUNTAITSI GEDI'NG DAIT BA}{GI'ITAN

95. Gedung dan bangunan ini tidal mencakup tanah ].ang diperoleh untuk
pembangunan gedung darl bangunan yang ada di atasn)'a. Tanah ),ang
diperoleh untuk keperluan dimaksud dimasukkan dalam kelompok
Tanah.

96. Disarankan agar akuntansi pengakuan gedung bertingkat diperinci
sedemikian rupa, sehingga setidak-tidaknya terdapat perincran per
masing-masing komponen bangunan yang mempunt'ai umur masa
manfaat vang sama.

97. Pengakuan Gedung dan Ba.,l.gu^a ho;nas dipiso,hko]/. d.engln trrno,h
di mana gedung d.an bangunan tersebut d.ld.triko,n. cedung da^
bangunan gang dibongurt oleh petnerintal4 rra;rn|.n d.e^gcrn tnaksud.
a.k.r''f dlsera.hko, kepd.da mq.sgq.rq.koq seperd ntnah gang o.ka.n
dlsera.hkan kepad.a para tra.nsmlgrans, mo,k(I rumah tersebut dd.ak
d.q.p@t dikelompokkan sebagal "Gedung ddn Bo;ngur.o'n , melqJi^ko]n
di s a1'l k an s e b a.g dl 2e ra e dl a'd:'].. n

98. Gedung dan bangunan dinilai dengan bia-ya perolehan. Biava perolehan
gedung dan bargunan meliputi seluruh biava ,v-ang dikeluarkan untuk
memperoleh gedung dan bangunan sampai siap pakai. Bia1.a ini antara
lain meliputi harga pembelian atau biaya kolrstruksi, termasuk biaya
pengurusan IMB, notaris, clan pajak. Apabila penilaian Cedung dan
Bangunan dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan
maka nilai aset tetap didasarkan pada nilai \,,ajar/ taksiran pada saat
perolehan.

AI(UNTANSI JALNT, IRIGASI DAN JARIITGAIT

99. Jalar,, irigasi, dan jaringan tersebut selain diglrnakan dalam kegiatan
pemerintah juga dimanfaatkan oleh masyaral<at umum. Termasuk dalam
klasilikasi jalan, irigasi, dan jaringan adalah jalan raya, jembatan,
bangunar air, insta)asi air bersih, instalasi pembangkit listrik, jaringan air
minum, jaringan listrik, dan jaringan telepon.

1OO. Jalan, irigasi, dan jaringan ini tidak mencakup tanah r.ang diperoleh
untuk pembangunan jalan, irigasi dan jaringan.

1O 1 . Untuk -Jalan, Irtgosi, d.an Jarlngan, tld.d.k a.da kebt/(rka:'. pemerinto,h
,nefuge^ai ,llld.i s.lf,to,'l ,ni'4:ir,at4''r kd.pltilisdsi, sehl^ggd berapa pun
^lldi perolehq,^ Jq.la,,, Irigasl, do.n Jarlagq.n dlko'plto.llsa.sl.

91. Perolehdn melalwi pembellan dan petnbantgunan dilokukan melq.lul
meko.nlsme pelo.kso''l.d,(rn keglatdn dan pengeluaran belanla moddt.
Sehingga terdapat 2 (duq) jurnd.l, gaifu! Jurndt unhtk mencatdt
trqns(rksi belaniq. ddn jurnal korolq.ri unfitk mencq.tq.t penga.kl,.d7.
q.set tetap perdldtan d.qn mesirL

AJONTAITSI ASET TETAP LAII{ITYA

1O2. Aset r,ang termasuk dalam kategori Aset Tetap l,ainnva adalah koleksi
perpustakaan/ buku dan non buku. barang bercorak
kesenian/ kebudal aan/olah raga, he\a,an, ikan, dan tanaman. Termasuk
dalam kategori Aset Tetap l,ainnva adalah Aset Tetap-Renovasi, yaitu
biaya renovasi atas aset tetap ]ang bukan miliknya, dan biaya partisi
suatu ruangan kantor yang bukan miliknva.



lO3. Aset Tetap Lainnya diakui pada saat Aset Tetap Lainnya telah diterima
atau diserahkan hak kepemilikannya dan/atau pada saat penguasaannya
berpindah serta telah siap dipakai. Khusus mengenai pengakuan biaya
renovasi atas aset tetap yang bukan milik, sebagai berikut:
1) Apabila renovasi aset tetap tersebut meningkatkan manfaat ekonomik

aset tetap misalnya perubahan lungsi gedung dari gudang menjadi
ruangan kerja dan kapasitasnya naik, maka renovasi tersebut
dikapitalisasi sebagai Aset Tetap- Renovasi. Apabila renovasi atas aset
tetap -_vang diseu,a tidak menambah rnanfaat ekonomik, maka dianggap
sebagai Belanja Operasional. Aser Tetap-Renovasi dikiasifikasikan ke
daiam Aset Tetap Lainnva.

2) Apabila manfaat ekonomik renovasi tersebut lebih dari satu taiun
buku, dan memenuhi butir 1 di atas, bia_\a renovasi dikapitalisasi
sebagai Aset Tetap,Renovasi, sedangkan apabila manfaat ekonomik
renovasi kurang dari I tahun buku. maka pengeluaran tersebut
diperlakukan sebagai Belanja Operasional tahun berjalan.

3) Apabila jumlah nilai moneter biaya renovasi tersebut cukup material,
dan memenuhi syarat butir 1 dan 2 di atas, maka pengeluaran
tersebut dikapitalisasi sebagai Aset Tetap-Renovasi. Apabila tidak
material, bia\.a renovasi dianggap sebagai Belanja Operasional.

104. Pengukuran Aset Tetap Lainnla harus memperhatikan kebijakan
pemerintah tentang ketentuan nilai satuan minimum kapitalisasi aset
tetap. Sebagai contoh, pada pemerintah Pusat kebtakan nilai satuan
minimum kapitalisasi adalah: Aset Tetap Lainn-va berupa koleksi
perpustakaan/buku dan barang bercorak kesenian/kebuda-vaan tidak ada
nilai satuan minimum sehingga berapa pun nilai perolehannya
dikapitalisasi.

1O5. A-set T"tap Latn,nga bentpa heuan, to,nd'mo,n, buku perpustq.ko]d.,.
dan barang bercorak kebud.agaan ttd(rk dllo.kuk.rn penwsutd
secara. pe"iodlk, 

''telalnkan dttcrq.pkq, pengh@t usd pddd sqdt q.set
tetap l(rln'rgd. tersebut sudah tidqk d.opqt dlguno,ko, (rto;u 

',r,a;tl.Untuk pe'rgus-i,ttan atds Aset Tetap.Renoa(:sl dll@kukq.n sesuci
d.engan umur ekonomlk mona gang ,eblh pend,ek (whtch euer ts
shorter) antard. ,}r.Is.l manJqat aset d.engd tuqsa. phlaman/seutd..

ASBT BERSE.'ARAH (HERTTAGE AsSETs/
106. Kebijdka.n Akuntanst tni tldak mengho'n/skd,n Pemerintdh ltc.ero'h

u!trtuk r,I,engajlka,'a a.set berse,o'tro.h (Heritage assetsl di ne'laca namun
dset tersebut hants dlungkapkan d(,l.r''l Cdtdtq.n otq.s La.poran
Keudflga.n.

lOZ Beberapa aset tetap dijelaskar.r sebagai aset bersejarah dikarenakan
kepentingan budaya, lingkungan, dan sejarah. Contoh dari aset
bersejaral adalah bangunan bersejarah, monumen, tempat-tempat
purbakala (archaeological sites,l seperti candi, dan karya seni (].,,orks of afiL
Karakteristik-karakteristik dj bawah ini sering dianggap sebagai ciri khas
dari suatu aset bersejarahi
(a) Nilai kultural, lingkungan, pendidikan, dan selarahnya tidak mungkin

secara penuh dilambangkan dengan nilai keuangan berdasarkan
harga pasar;

(b) Peraturar dan hukum yang berlaku melarang atau membatasi secara
ketat pelepasannya untuk dijual;

(c) Tidak mudah untuk diganti dan nilainya akan terus meningkat selama
waktu beialan walaupun kondisi fisiknya semakin menurun;



(d) Sulit untuk mengestimasikan masa manfaatnya. Untuk beberapa
kasus dapat mencapai ratusan tahun.

lO8. Aset bersejarah biasanya diharapkar untuk dipertahankan dalam waktu
Iang tak terbatas. Aset bersejarah biasanya dibuktikan dengan peraturan
perundang-undangan.

lO9. Pemerintah Daerah mungkin mempunyai banyak aset bersejarah yang
diperoleh selama bertahun-tahun dan dengan cara perolehan beragam
termasuk pembelian, donasi, warisan, rampasan, ataupun sitaan. Aset ini
jarang dikuasai dikarenakan alasan kemarnpuannya untuk menghasilkan
aliran kas masuk, dan akan mempunyai masalah sosial dan hukum bila
memanfaatkannya untuk tujuan tersebut.

llO.Aset bersejarah harus disajikan dalam bentuk unit, misalnya jumlah unit
koleksi,vang dimiliki atau jumlah unit monumen, dalam Catatan atas
l,aporan Keuangan dengan tanpa nilai.

lll.Biaya untuk perolehan, konstruksi, peningkatan, rekonstruksi harus
dibebankan dalam laporan operasional sebagai beban tahun teaadinya
pengeluaran tersebut. Beban tersebut termasuk seluruh beban yang
berlangsung untuk menjadikan aset bersejarah tersebut dalam kondisi
dan lokasi ,! ang ada pada periode beijalan.

1 12. Bebe.a.pa aset bersejd.ra.h Juga mem,bertko,,r potan,sl manlqqt lo,lnnga
kepad.a Pemednt4,h Daerah sel(rln nllal seJq.ro,hngiI, sebdg@l co,{toh
blrngwnclr berseJatah dlguna,koll unfl.tk ruang perka toran. Vnfutk
k.1sus tersebut, q,set ini (rk.r'r ditera.pkd'a prinsip-prtnslp gq g sq.mo
seperti d.set tetqp lalnngd..

I13. Untuk aset bersejarah lainn1,a, potensi manfaatn!'a terbatas pada
karakteristik sejarahnya, sebagai contoh monumen dan reruntuhan
(ruins).

ASET INFRASTRUKTUR gJVTRAS 
"RUC?URE 

rSSE?S,l

114. Beber^pa aset biasan,v-a dianggap sebagai aset infrastruktur. Walaupun
tidak ada definisi yang universal digunalal, aset ini biasanya mempunyai
karakteristik sebagai berikut:
(a) Merupakan bagian dari satu sistem atau jaringan;
(b) Sifatnya khusus dan tidak ada alternatif Iain penggunaannya;
(cJ Tidak dapat dipindah-pindahkan; dan
(d) Terdapat batasan-batasan untuk pelepasannya.

115. Walaupun kepemllikan dart aset lnlrastruktur tld.ak hanga oleh
Pemerlntah Dqerqh" aset intrast'uktur seco'r(I slgnlflkq,n serlng
d.Uumpat sebd.gdl d.set Petneri'ltdh l)d.e"d.rL Aset lnfid.str?lkfi.r
memenuhi d.efr.atsi aset tetap d.dn harus diperlakuka'r sesuol
dengaa prt^stp-prlnsip gang (Id(I po.dq Kebudk(r'r Ak,t,tt(Insl l'ri,

l16.Contoh dari aset infrastruldur adalah jaringan, jalan dan jembatan,
sistem pembuangan, dan jaringan komunikasi.

ASET MILITER (IfiLITARY ASs.ETs)

117. Perdlqtan mlllter, b(rik gang umum mdupu,t khustts, rnemenuhl
defrnlsl aset tetap dan hc'rus diperbtatkcn sesucri dengan prlnslp-
prlnslp yang ada pada Keblja.ka''r Ak'l tansl l'rl,



PENGHEI{TiAX DAI{ PELEPASAIT (RETIRE,IEII-r.T AA'D DISPOSA.[.,'
l1B. Suatu aset tetd.t, dielir'.ir.o.si dq.rl ,r.ero.cd ketika d.ilepd.sk(2' dtdubit4 q.set 

_sec<l.rq. perrnoLrlen dihenti.kcLr. p.";;;;;"g" dclr- tido.kq.d.a mq.nfaat ekonomi m:a lang ^kar- 
d;tcL;;. atiiinaa aset tetq.ptersebut dldlrsolkol oada -tanisat d;;;:; -ffi t rr..o pododo ktmen bu kti penduiung.

119. Aset-ytqp gdng seco'ra perr drten diherttik.rft c,tclu d.ilepas h@rusdielimi'l.asi d.ari Neru.ca aon aiungiapi;;-e;;; ccrtcLtal- crto"sLaporan Keuangan.
l2o.Aset t_eto.p gqng dihentikoL? dari penggunaan akttf f,emerl'rtr.hDaerah tid.<tk ',..eme,1.uhi d.efinisi asei t"iip a. 

-n 
r_" dipi./.d6LhkcL7ke pos aset l@inngd sesuai iengan nitai t"i""ii"g..'

121.a. Penghe.]:tian dqn pelepa.so]r. dset tetq.p didc.solrkan pad.aperqatran perund.ang-undangan, b, penghe.rL,;in d.an pelepasai asettetq.p d(Iri pos q.set lainnga clt(].s q.set tet4p gang iihenttkan darlpenggunad.n aktif har?us_d.ilengkdpt dengdn buid metnorial gangdibuo.t berd.cso,rkrr.n sK Kep@ld Dierah ienta ng penghapusan-asit
tetsp qtas proses penind.d.h tangq^q.n "epei jenliatar. maupunpemusnahan aset tetqp.

PEI{CATATAN ASET TETAP
122. Penccttatan Aset Tetdp ditd.kukd, d.o,ldr'l. Buku P:ersed.ld.d , Buku

Inaentarls d(:;n Kartu l,ttten:taris Barang [KIB).
123. Pencatatan dalam Kartu Inventaris Barang (KIB) terdiri dan:

(a) KIB A = Kartu lnventaris Ba.ang Tanah;
(b) KIB B = I(artu lnventaris Baiang peralatan dan Mesin;
{c) KIB C = Kaftu Inventaris Barang Gedung dan Bangunan;
{d) KIB D =Kartu Inventaris Barang Jalan, Irigasi dan Jaringan;
(e) KIB E = Kartu Inventaris Barang Aset Tetap Lainnya;
(f) KIB F = Kartu lnventaris Barang Konstruksi dalam Pengeqaan (KDp).

124. Pencq.tQta^ Aset Tetap mellp'/ti peftc(Itotar1. Bdrang Persediq.q.n d.dn
pencataton Aset Tetq.p.

125. Barang persediaan adalah aset lancar yang dicatat dalar.o Buku
Persediaan meliputi barang pakai habis, suku cadang, barang yang
diproses untuk dijual dan barang bekas pakai yang sudah d ireklasifikasi.

126. Aset 'l etap I'ang mempun-vai nilai lebih dari atau sama dengan Nilai
Satuan Minimum Kapitaiisasi Aset Tetap dicatat daiam Buku Inventaris
dan Kartu lnventaris Barang (KIB).

127. Aset Tetap yang mempunlai nilaj di ba*'ah Nilai Satuan Minimum
Kapitalisasi Aset Tetap, dicatat di daiam Buku lnventaris Ekstra
Kompatabel.

128. Pencatatan penerimaan barang tidak bergerak akibat pertukaran dari
pihak lain dilakukan berdasarkal nilai yang disetujui oleh yang
ben'enang sesuai dengan ketentuan yang berlalu.

l29.Pencatatan transfer masuk/penerimaal dari pertukaran/pengalihan
masuk dilakukan berdasarkal nilai perolehan aset dari instansi yang
mengalihkan.

t3O. Aset tet-ap dicatat dengan menggunakan kode dan nama perkiraan buku
besal pada Sistem Akuntansi Pemeri.tah.



l3l.Aset tetap yang dicatat dikelompokkan sesuai dengan golongan dan
bidang barang.

PENGT'IIGKAPAN

132. Loporan keuqngqn harus mengungk@pko,'r untuk m(Ising-',I,(rslng
jenls o.set tetap sebo,go:i berikut:
(d) Drlsrr'r penilaiqn gqng dQuno.ko.n untrrk menerrfitkqrl. n:ilo;i

te r c qtqt (c arry hg .rrno,.l,,r,tt ;
(b) Rekonsiliq.si Jumldh tercqtqt pqda awal ddn (rkhlr

perlode gd.ng menun,jukk(rn,:
(7) Penqmbo.Lan;
12) Pelepasan;
(3) Akl"rmulrrsi pengusutalr ddn pentbq.harr nila'l, Jika qda;
t4) Lluto.si q.set tetap lo:l,r,'rgo,.
(c) InJortnasi peflglrsut4n, tneliputi:
(1) j|filai penwslta,r;
(2) MetDde pengusutan gang digunakan;
(3) Masa manfqqt qtqu turt! pengu" tan gdng diguno'ko,,1-;
(4) l,frlai tercdt4t bruto dqn akurnulasi peng s7atq'n p@da awal
d.d.n q.khir periode.

133. Inpordn keudngqn Jugq. ho.rus ,nengungkqpkqn:
(a) Ekststensi dan bdtq.sq.n ho.k milik (zto's a.set tetap;
(b) Kebijakan (,.kunta'rsi ,,/.fttllk ko.pita.lisa-si Aang berkaito.n

d.engdn dset teto.p;
(c) .htmlah pengeludrdn pad.a pos c.set tetc.p d.dldtn koftstruksl; d-an
(d) Jumlah komitmen un,tuk akuisisi o,set tetqp.

134. Jlka aset tetap djcatat pada jumlah yang dinilai kembali, hal-hai berikut
harus diungkapkan:
(a) Dasar peraturan untuk menilai kembali aset tetap;
(b) Tanggat efektif penilaiar1 kembali;
(c) Jika ada, nama penilai independen;
(d) Hakikat setiap petunjuk varrg digunakan untuk menentukan biaya
pengganti; dan
(e) Nilai tercatat setiapjenis aset tetap.

135. Aset bersejardh d.lungkq.pkq,'r secor(r rincl, antdrd ldl't nanna, jenis,
kondisi dqn lok(Isl o.set dim;o.ksltd.



PERATURAN BUPATI 'TANA TORAJA

NOMOR : 30 TAHUN 2O2O

TANGCAL : 07 DESEMBER 2O2O

KEBIJAXAN AKUNTANSI NO. 24
AKUI{TAI{SI PEIM'SUTAN

Po.rq.gtq.f-paragraf gqng dltulis d.engan huru! tcbal d.an mlring
qdalah paragraf kebijo.kan, gdng hor,ts d.ibdcq dalam konteks pq.rd.grq.l-
paragraf penjelasan ydng ditulis dengan h,Jri/f biasa dan Kerangka
Ko'tsep'r..dl KeblJdkdn Akuntd si Pemeflntd.h Daera.h ddldm hal lnl
Pemerintah l<abupatcn Ta a Toraja"

PENDAHULUAN

Tujuan
L Tujuan Kebijakan Akuntansi ini adalah untuk mengatur perlakuan

akuntansi untuk penyusutan serta informasi lainnya yang dianggap perlu
disajikan dalam laporan keuangar.

Ruang Lingkup
2. ,J.ebii(rk.rn Aku'?t4nsi inj dlteru.pkdn untuk unit pemerinta.h(In

Daerah gang menga.iik(rIa laporan keuangq.n unfutk tuluqn umum
do,n mangah$ tento'ng perla,ku;.r,- akunta nstngo-

3. Nebijd.k(],n Ak,l'atq.n.si lni meflgdd.r perlo,klU,.rn o,kur.to:r]6i u^t1ak
penwsutan seld''r.l m.lsq_ ,n,d.nfddt d.set-

DEFII{ISI

4. Beflkut adalqh tstilo.h-tstttq.h ydng dig1ano,ko;r. ddlam keblJo:kdf.
d kun tan si de 

^g 
dn peng ertion :

Aku t ^si Aset adalah proses pengutnpulan, per.gklo.stfr.kolsldr.,
pengkod.ean, pencatqtan d.q.n peir.gkq.san trcnscisi aiet tetap
d.alq,m bdan lnt,fnta'rls dan dal@m bulqt besar o'kurttolnsi serta
pelqporsn aset dq.n nerdco. pemerintah Kqbup@ten Tana Toraja.
Aset adalah sLtnber dagq. ekonomi gdng dikua.sa.i dan/atdu dim ikioleh Penerintah Kdlrupaten To:r..r Torq.ja sebo;go;i o:ktbqt dariperistlura mq.sa lalu dan darl masa manJaat eionoml dan/oltolu
sosicl di m.,s(r depdn dtharq,pkan dapat d.lperoleh oleh pemerlat(Lh
Kabupaten Tq.nq. Torala, settq d.q.pq.t dtuiur d.o,lqm aoll;.l.q.n uq.ng,tcnnq.s)k flrmber daga non keuangan gang diperlukan unhtkpeigedladn Ja.sd bd.gt md.sgo.rd.kq.t unwrn dqn suibeFsumbet ddga.gdng d.tpelihard kare'l.(t alasan seJardh d.an bud.agq..

4,s.et Tetao dd.alah aset berutujud gang mempungo]l maso- mo/.nlo,olt
lebth d@rl 12 (dua belqs) butan unati aigunaian, Lttu aino,kstd.koLnuntuk dtgundk4;,1 d.q.la;m keglo;tdn pime{nto.h Kdbupd.ten Tq.na
Toro.Jq. a.tou dlmanladtkar. oleh ,,,o.,sga:r!'kaj umum.
Masa mqnfaat o.dalo,h:
(a) Pengesualan ntlo'l

gang sistemqtrs
pengusuta.n ga.ng

oset t4top dilo.tankq'ra dengan berbagal metod.e
sesuci dengan m(rs(r martqo:L Metod.e
digunakan honts d.o.pdt menggd.mbarkq.n

ma faat eko'ao'7ti atau k e mung ki,a(r^ j a.s.,.
a.kan mengalir ke pemerl^tqh-

(sentlce potentia.l) gadg



(b) ll/dsa manldot d.set tetap gdng ddpat dlsusutkoz- hanas dltlnjau
secar.r per{.odTk d.dn Jikd terddpdt perbedddn besar dari estlmqsa
sebelural,'rga. pengusLlto,,l perlode seko,ra,,t.g dan gang akc'n
data g h.j,,],ts dlld.katk(r,! pengcsuaio,,!.

lc) Per1abah(I'r mos.I manfaat gang dlo,klb(ltk(In perubahqn golongqn
Aset Tetap hants diungkapkqn d.an dijelaskan pada catotan
atds laporan keud gdn-

(d) Aset tetop mer,tp(rk(r,r kor,tt o^en (rset oper?^si pemerintah gang
penting dalam m,e4jalankan operaslonal pemerlntahan dan
rentin terhqdqp pe uruno:'r ko,p4,sit4s se/alo,n dengan
pefuggu'rd,ct,l d.an pcm(I'alao.t4'r'1go, Pengeatdion 'til.lisehubungd dengan penurunan ko,p(rsitds ddn , anld.dt ddrl
sud.tu d.set tcrsebut, maka dltetapkqr. md.sd md.rtdd.t ddrl
m(rsl'1g-m1sltlg kelompok (lseL

(e) PerTod.e su(If,Ir. q,set dlhoro,pkq,n dlgungkan untuk d.ktluitrls
pemeintahan dan/atau pelaganan publik; atdu

lfl Junl.rh ptoduksl d.tdu urtit serupd ya g dlhdrapkdi dtperoleh
d.dr7 aset u tlrk dktit ito's pemerintahd d@n/qtdu pelagano.n
publlk.
Pe uusut (Idalq,h alokasi yang sistemcf,ls atds nllai suatu

aset tetap gang da.pat disttstttko'n (depreciable o,ssets) selq,ma mo,sa
mdnJdd.t o.set gang bersd gkutan.

UMUM

lE.lc:l pengusian unatk m(lsl^g-md.s7'tg pet'lode dlakul seba,gal
per4,gunq; g ^ll4i tarco:tat aset tctqp dalam 'tertc(I dan beban
pengusutan d.alarn lapora.n opers.slon(IL
Penyesuaian nilai aset tetap dilakukan dengan berbagai metode yang
sistematis sesuai dengan masa manfaat. Metode penyusutar yang
digunakan harus dapat menggambarkan maniaat ekonomi atau
kemungkinan jasa (seruice potential)yang akan mengalir ke pemerintah.
Masa manfaat aset tetap yang dapat disusutkan ha.rus ditinjau secara
periodik dan jika terdapat perbedaan besar dari estimasi sebelumnya,
penyusutan periode sekarang dan yang akan datang harus dilakukan
penyesuaian-
Penyusutan dilakukan tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

TIETODE PEITYUSUTAIT

9. Metode pe^Wsutdn d.set tetqp ydng dlgunakqn oleh Pemerlntah
Kdbupdtcn Tana Torqlq qdala.h Ifietode go'ris lurus (strqlght llne
method) dengan perhitungan rumus penwsutan aktiaq tetaP
perbwlstt.

10- Rumusan perhitungan metode garis Iurus adalah sebagai berikut:

Penyusutan per periode=

D(,.ldrn ,taa pemerintqh daetah rnenggundkdn Metode gqrls lurus
(str(right llne m.ethod) mq'kq nt.rs(r mq id.at asset tet4p
dikla sifi ko.sikrln seb ag qi b e rikut :

5

6

7

8

71.

_ _YlY1tcq!3!q"r:!q3"
Masa manfaat (bulan)



TAEEL MASA MAICTAAT
KODE BARANG NAIilA EARANG

ASEI TEIAP

MASA I ANFAAT
(TAHUN}

01.03

01.03.02 PERALATAN DAN ]\,1ESIN

0103 02 01 ALAT BESAR

01.03.02.01.01 ALAT BESAR OARAT

01 03.02.01 01.01 TRACTOR

01.03 02 01 01 02 GRAOER

0r.03.02.01 01.03 EXCAVATOR

01.03 02 01 01 04 PILE DRIVER

01.03 02.01.01.05 HAUTER

10

10

10

10

10

01 .03.02.01 .01 .06 ASPHALT EOUIPMEI'II 10

01 03 02 01 01 07 COMPACTING EOIJIPMF}.II

AGGREGATE PI.IENT

10

01.03 02.01 01.08 10

01.03.02.01 01.09 TOADER 10

01.03.02.01.01.10 ALAT PENGANGKAT 10

0't.03.02 01 01 11 MESIN PROSES 10

01.03.02.01 01.12 ALAT BESAR DARAT LAINNYA 10

01.03 02.01 02 ALAT BESAR APUNG

01.03.02.01 02 01 DREDGER 8

01.03 02.01 02.02 FLOATING EXCAVATOR

AMPHIBIDREDGER

8

01.03.02.01 02 03 8

01.03.02.01.02.04 KAPAL TARIX I
01.03.02 01 02.05 MESIN PROSES APUNG 8

01 03.02.01 02 06 ALAT EESAR APUNG LAINNYA 8

01.03.02.01 03 ALAT BANTU

01.03.02.01.03 01 ALAT PENARII( I
01.03 02.01 03 02 FEEOER 7

01.03.02.01.03 03 COMPRESSOR 7

01 03.02 01 03 04 ELECTRIC GENERATING SEI T

01 03 02.01 03 05 PO[4PA

I'4ESIN BOR

UNIT PEIT,4ELIHARAAN LAPANGAN

7

01.03.02.01 03 06 1

01.03.02.01.03 07

01.03.02.01 03.08 ALAT PENGOLAHAN AtR KOTOR

PEI\IBANGKIT UAP AIR PANASiSTEAA,I GENERATOR

AIR PORT MAINTENANCE EOUIP[,IENT/ALAT BANTU PENERBANGAN

I\4ESIN TATOO

1

01.03.02.01.03 09 7

01 03.02.01 0310 7

01.03 02 01 03 11 I
01.03.02.01 0312 PERLENGKAPAN (EBAKARAN HUTAN 7

01.03.02 0r 03 13 PERALATAN SELAi,4 7

01.03.02.01 0314 PERALATAN SAR MOUNTENERING

PERALATAN INTELEJEN

7

01.03.02.01 03 15 1

01 03.02 01 0316 ALAT EANTU LAINNYA 7

01.03.02.02 ALAT ANGXUTAN

01.03 02.02.01 ALAT ANGXUTAN DARAT BERI!,1OTOR

KENOARPAN OINAS BERMOTOR PERORANGAN01.03.02.02.01.01 7

01.03.02.02.01 02 KENDARAAN BERMOTOR PENUI\,4PANG 7

01.03.02.02 01 03 KENDARAAN BERi,IOTOR ANGKUTAN BARANG 1

01 03 02 02 01.04 KENDARAAN BERI!{OTOR BERODA OUA

KENDARAAN BERMOTOR BERODA TIGA

1

01.03.02.02 01.05 7

01.03.02.02 01.06 KENDARAAN EERMOTOR KHUSUS I
01 .03.02.02.01 .07 KENDARPdNTEMPUR 7

01.03.02.02 01 Q8 ALAT ANGKUIAN KEREIA REt 7

01.03.02.02 01 09 ALAT ANGI(UTAN DARAT BERMOTOR LAINNYA 7

0103.02.02.02 ALATANG(UIAN DARAT TAK EERMOTOR
(ENDARMN TAX BERi.IOTOR ANGKUTAN BARANG

KENOARIAN TAK BERMOTOR PENUMPANG

01.03.02.02.02 01 2

01.03 02 02 02 02 2

01.03 02.02 02 03 ALAT ANG(UTAN KEREIA REt TA( BERMOTOR 2

I

t

l-



01.03.02.02.02.04 ALAT ANG(UTAN DARATTAK 8EIIOTOR LAINNYA

01 .03.02.02 04.A2 ATATANGKUTAN APUNGTAK BERi'OTOR UNTUK PENUMPANG
02.02.04.a3 ALATANGKUT AN APUNG TAK BERI,{OTOR KHUSUS

ALATANGKUTAN APUNG TAK BERIVOTOR LA]NNYA
AtAT ANGKUTAN BERIIOTOR UDARA

01.03.02.02 05.01 KAPAL TERBANG

01.03 02 02 05.02 ALAT ANG KUTAN TA( BERMOTOR UDARA LAINNYA

01.03.02 03 ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR

01 03 02.03 01 ALAT BENGXEL BERI ESIN

01.03.02 03 01 01 PERKAKAS KONSTRUKSI LOGAM TERPASANG PADA PONDASI

01.03 02.03.01.02 PERKAXAS (ONSTRUKSI TOGAM YANG TRANSPORTABLE
BERP ND

01 03 02.03.01.03 PERKAKAS BENGKEL L STRIl(

01 03 02.03.01.04 PER{AKAS EENGKEL SERVICE

01.03 02 03.01.05 PER(AKAS PENGANGKAT BERI.,lESIN

PERKAKAS BENGKEL KAYU

PERKAKAS BENGKEL KHUSUS

PERALATAN tAS
PERKAKAS PAER K ES

ALAT BENGKEL BERMESIN LAINNYA

ALAT BENGKEL TAK BERI\,4ESIN

2

3

3

3

10

10

10!
10

10

5

01.03.02.02.03 AIAT ANG(UTAN APUNG BERMOTOR
01.03.02.02 03.01 AIAT ANGK UTAN APUNG BERMOTOR UI'{TU( BARANG 10
01.03.02.02.03.02 T UTANGK AN APU BERI\'OTORNG UKUNT Ui,,IPPEN ANG 10
01 03.02.02.03.03

01.03.02.02.03.04
10

10
01.03.02.02.03.05

10
01.03.02.02 04

01.03.02.02 M 01

ATAT ANGKUTAN APUNG BERi,{OTOR IVIT

ANGKUTAN APUNG BERMOTOR LAINNYA

ALATANGXUTAN APUNG TAK EERMOTOR

]TER

ALATANG( UTAN APUNG BERIVOTOR KHUSUS

ALAT ANGKUTAN APUNG TAK EERN,4OTOR UNTUK BARANG 3

01.03.02.02.04.04

01.03 02 02.05

10

20

01.03 02.03.01.06

01.03.02.03.01.07 10

1001.03 02.03.01.08

01.03 02 03.01.09

01 03 02 03.01.10

01.03.02.03.02

10

10

01.03.02.03.02.01 PERKAKAS EENGKEI KONSTRUKSI LOGAIV1 5

PERKAKAS BENGKET LISTRIK 501.03.02.03.02.02

0103.0203.0203 5

01.03.02 03.02.04

PERKAKAS BENGKEL SERVICE

PERKAKAS PENGANGKAT

01.03.02 03.02.05 PERKAKAS STANDARD (SIANDARD TOOLS)

01.03.02.03.02.06 PERKAKAS KHUSUS (SPECIAL TOOLS)

5

5

01.03.02.03.02.07 PERKAKAS BENGKEL KERJA 5

01.03.02 03 02.08 5

5

5

5

01 03 02 03.02 09

01 03 02 03.02.10

01.03.02 03.02.11

01.03.02 03.02.12

PERALATAN UKUR. GIP DAN FEEIING

PERALATAN BENGKEL (HUSUS PELADAM

PERALATAN TUMNG BESI

PERALATAN TUKANG XAYU

PERALATANTUIGNG XAYU

4

01 .03.02.03.02.1 3

01 03 02 03 03

01.03 02.03.03.01

01.03 02.03.03.02

01.03 02.03.03.03

4

5

5

5

ALAT BENGKEL TAK BER[4ESIN LAINNYA

ALAT UKUR]TEST ALAT KEPRlBADLAN

ALAT U(UR

01 03 02.03.03.04 ALAT UKUR/TEST KLINIS LAIN 5

01 03 02.03.03.05

5

5

ALAT KALIBRAS]

ALAT UKUR/PE[4BANDING

ALAT UKUR IAIN-LAIN

5

5OSCILLOSCOPE

UNIVERSALTESTER

01 03 02.03 03 06

01.03.02.03.03 07

01 03 02.03.03 08

01 03 02.03.03.09 5

O 1 .03,02,03.03 1 O i ALAT TIIIIBANGAN/BIARA 5

5

5

01 .03.02.03.03 1 1

01.03.02.03.0314

01 .03.02.03.03. 1 3

01 03 02.03.0312

ANAK TIIi4BANGAN/B]ARA

TAKARAN (ERING

TAKARAN LAINNYA 5

01.03.02.03.03.15 5ALAT PENGUJI KENDAR}dN BERMOTOR

01.03.02.03 03 16 SPECIFIC SET

ALAT UI(UR UNIVERSAL

ALAT UKUR,fi EST JIVTELEGENSIA

TAKARAN BAHAN BANGUNAN



AIAT PENGU(UR KEADAAN ALA[{01 03 02.03.03.17 5

01 03 02 03 03 18

01 03 02.03 03.19

0103 02.03 03.20 ALAT UKUR INSTRUIMENT WOR(SHOP 5

01 03 02 03 03.21 ALAT UKUR LAINNYA

AIAT PER-IANIAN

01 03 02.04.01

01.03 02.04 01.01

ALAT PENGOLAHAN

ALAT PENGOLAHAN TANAH DAN TANAMAN 5

501.03 02 04 01 02

01.03.02.04.01 03 ALAT PANEN

01.03 02 04 01 04 ALAT PENYIIIIPAN HASIL PERCOBAAN PERTANIAN 4

01.03 02 04 01 05 ALAT LAEORATORIUM PERTANIAN

ALAT PROSESING

ALAT PASCA PANEN

AIAT PRODUKSI PERIKANAN

4

01 03 02 04.01 06

4

4

01 03 02 04.01 07

01 03 02.04.01 08

01.03 02.04.01.09 ALAT.ALAT PFTERNAKAN 4

01 03 02 0101 10 ALAT PENGOLAHAN TAINNYA 4

01.03 02.05 ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA

ALAT KANTOR01 03 02.05 01

01 03.02 05.01.01 MESIN l(EIIK 5

01 03 02 05 01 02 MESIN HITUNGA,iESIN JUMLAH 5

01 03 02 05.01.03 ALAT REPRODUKSI (PENGGANDAqN) 5

01 03 02 05.01 i4
01 03 02 05.01.0s

01.03 02.05.02

ALAT PENYI[,IPAN PERLENGMPAN KANTOR

ATAT RUiTAH TANGGA

5

5

01 03 02 05 02 01 MEUBELAIR

01 03 02.05.02.02 ALAT PENGUKUR WA(TU 5

01.03 02 05 02 03

01 03 02 05 02.04

01 03 02 05 02.05

01 03 02 05 02.06

ALAT PEMBERSIH

ALAT PENDINGIN

ALAT DAPUR

ALAT RUMAH TANGGA LAINNYA (HOME USE)

5

5

5

01 03 02 05 02.07 ALAT PEI,IADA,I KEEAKARAN 5

01 03.02.05.03 I\IEJA DAN KURS] KERJARAPAT PEJABAT

[,{EJA (ERJA PEJAEAT

MEJA RAPAT PEJABAT

KURSI KERJA PEJABAT

01 03 02.05.03 01 5

5

5

01 03.02 0s 03 02

01 03 02 05 03 03

01.03 02 05 03 04 KURSI RAPAT PEJAEAT 5

01.03 02 05.03.05 (URSI HADAP DEPAN MEJA KERJA PEJABAT

01 03 02.05.03.06

01 03 02 05.03 07

I(URSI TAMU DI RUANGAN PEJABAT

LEI\,4ARI DAN ARSIP PEJABAT

ALAT STUDIO KO[,4UNIKASI DAN PEI,IANCAR

5

5

01 03 02 06

01 03 02.06 01 ALAT STUDIO

01 .03.02.06.01 .01 PERALATAN AUDIO

01 03 02.06.01.02 PERALATAN STUOIO VIDEO DAN FItM 5

01 03.02.06.01.03 PERALATAN STUDIO GAMBAR 5

01.03 02.06.01.04 PERALATAN CEIAK 5

01 03 02 06.01 05 PERALATAN O PEMEIAAI.I/PERAIATAN UKUR TANAH 5

01.03 02.06.01 06 ALAT STUDIO TAINNYA 5

01 03 02.06.02 ALAT KOIUUNI(ASI

01.03.02 06.02.01 ALAT KOI,1UNIKASI TELEPHONE 5

01.03 02.06.02.02 ALAT KO[4t-]NlKASI RADIO SS8 5

01 03 02.06.02.03 ALAT XOMUNIKASI RADTO HF/FM

01 03 02 06 02 04

01.03 02.06 02 05

ALAT KOMUNIKASI RADIO VHF 5

ALAT KOMUNIKASI RAOIO UHF 5

0r.03 02 06.02.06 ALAT KOMUNIKASI SOSIAL 5

01.03.02 06.02 07 ALAT.ALAT SANDI 5

5

5

ALAT PENGUI(UR PENGLIHATAN

ALAT PENGUKUR KEIEPATAN DAN I(OREKSIWAI(TU

01 03 02 06.02.08 AtAT KOIt,4UNII(ASI KHUST]S

5

01 03 02.06.02.09 ALAT XOMUNIXASI DIGITAI OAN KONVENS|ONAL

t

bi.o3 a2n4

nLet pet,ttt-lHeneen terueueN/rKAu,.t ERNAI

I
5

I'
l-4

ALAT KANrroR LAINNY,

5



01.03.02.06.02.10 ALAT XOMUNIKASI SATELIT 5

01 03.02.06.0211 AI.AT (OMUNIKASI LAINNYA 5

01.03.02.0603 PERALATAN PEMANCAR

01.03.02.06 03 01 PERALATAN PEMANCAR I\,{F/TIW 10

0r.03.02.06 03.02 PERALATAN PEMANCAR HF/SW 10

01.03.02.06.03 03 PERALATAN PEMANCAR VHFFM 10

10

10

10

01.03.02.06.03.04 PERALATAN PEMANCAR UHF

PERALATAN PEMANCAR SHF

PERALATAN Al{IENA MF/IIW

01.03.02.06 03 15

01.03 02 06.03.06

01 03 02 06.03 07 PERALATAN ANTENA HF/SW ]C

01 03 02.06.03.08

01.03 02.06 03.09

PERALATAN ANTENA VHFtrIlI 10

PERALATAN AI'{TENA UHF 10

01 .03.02.06.03.1 0 PEERATATAN AI.ITENA SHFPARABOLA 10

01.03.02.06 03.14

1 0

r0

10

01.03 02.06.03 15 10

01 03 02 06 03 16

01 03 02 06.03.17

PERALATAN [4ICROWAVE IERESTRIAL

PERALATAN MICROWAVE TVRO

PERALATAN DUIVMY LOAD

SW]TCHER ANTENA

10

10

01 .03.02.06.03 1 8

01.03.02.06 03 1S

10

10

01.03.02 06 03 20 SWTCHE&MENARA ANTENA 10l

01.03.02.06.03.21 FEEDER 1 0

1 001.03.02 06.03.22 HUMIDIry CONTROL

PROGRAM INPUT EOUIPMENT01 03 02 06 03 23 10

01.03.02 06 03 24 PERALATAN ANTENA PENERII\,IA VHF 10

01.03.02.06.03 25 PERALATAN PEMANCAR LF 10

01.03.02.06.03.26 UNIT PEMANCAR MFr+lF 10

01 03 0206 03 27

01 03 02.06.03.28

PERALATAN ANTENA PEMANCAR MF+HF 10

10PERALATAN PENERII,IA

PERALATAN PEMANCAR OAN PENERIMA tF
PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMAMF

01.03 02.06.03.23 10

01.03.02.06 03.30 TO

01 03 02 06 03 31 PERALAiAN PEMANCAR DAN PENERIMA HF 10

01.03.02.06.03 32 PERALAIAN PEMANCAR DAN PTNERIMAMF+II

PERATATAN PEMANCAR OAN PENERIIIIA VHF

10

01 03 02.06 03 33 10

1001.03.02 06 03 34 PERALATAN PEI\,4ANCAR DAN PENERII,IA UHF

0r 03 02 06 03.35

01 03 02 06 03 36

01 03 02 06.03.37

PERALATAN PEI\4ANCAR DAN PENERIMA SHF

PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIIVA tF
PERALATAN ANTENA PEI!'ANCAR oAN PENERIMA [,lF

10

10

10

01 03.02.06 03 38 PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA HF 10

01.03.02.06 03 39 PERALATAN ANTENA PEI\IANCAR DAN PENERIi,iA [4F+IF 10

01.03 02.06 03.40 PERALATAN ANTINA PE]\4ANCAR DAN PENERIIT4A VHF 10

01.03 02 06 03 41 PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERII',IA UHF

PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERII\4ASHF

10

01.03.02 06 03.42 10

01.03.02 06 03.43 PERALATAN PENERIi,IA CUACA CITRA SATEL]TE RESOLUSI RENDAH 10

PERALATAN PENERIMA CUACA CITRASATEL TE RESOIUSIIiNGGI
T

10

PERALATAN PENERII'.IA OAN PENGIRIM GAMBAR KE PERI\,iUKAAN 10

PERALATAN PERLENGKAPAN RADIO I 10

SU[4BER TENAGA 10

01.03.02 06 03.44

01 03 02 06 03 45

01.03.02 06 03 46

01 03 02 06 0317

01.03 02.06 03 48 PERALATAN PEMANCAR LAINNYA t0
01 03 02 06 04 PERALATAN KOMUNIKASI NAVIGASI

01 03 02 06 04 01 PERALATAN KOMUNIKASI NAVIGASI INSTRUMEN LANDING SYSTEM

VERY HIGH FREQUENCE OMNIRANGE (VOR)

10

01 03.02 06 04 02

01 03 02 06 04 03 DISTANCE MEASURING EOUIPMENT (DME)

RADAR

10

1001.03.02.06 04 04

01.03.02 06 04 05 10

01.03 02.06 04.06 PERALATAN (OMUNII(ASI UNTU( OO(Ui.IENTASI 10

01 03.02.06.03.11 PERATATAN TRANSLATOR VHFfuHF

01 03 02.06 03 12 PERALATAN TRANSLATOR UHF/UHF

01 03 02 06 03 13 PERALATAN TRANSLATOR VHF/UHF

PERALATAN TRANSLATOR UHFIVHF

PERALATAN ITICROWAVEF PU

I

1t

AIAT PANGATUR TELEKOI',4UNI(ASI



01.03.02.06.04 07 PERALATAN KO]\4UNl(ASI NAVIGAS LAINNYA

01.03.02.07 ALAT KEooKTERAN DAN KESEHATAN

01.03.02.07 01 ALAT (EDOKTERAN

01 03 02.07.01 01

0103.0207 01 02

01 03 02.07.01 03

01.03.02.07.01.04 ALAT KEDOKTERAN BEDAH

ALAT KESEHATAN KEBIDANAN OAN PENYAKJT KANDUNGAN

01 .43 02.47 .01 .22

01 03.02.07.01 23

03 02.07.0r 24

01.03.02.07.01 25

01 .03.02.07.0i .26

2.47.01.27

01 03.02.07 01.28

01 03 02.07 01.29

01 03 02.41 a2

01.03 02.07.02.01

01 03 02.08.01 14

01.03 02 08.01.15

01.03.02.08 01.16

01.03.02.08 01.'r7

10

5

0

5

5

5

5

5A{ AT KEI]OKTERAN THT

5

01 .03.02.07.01 .05

01.03.02.07.0106

01 03.02.07.01 07

01.03.02.07 01.08

01.03.02.07 01 09

ALAT KEDOKTERAN BAG]AN PENYAKIT DALAI.4

ALAT KEOOKTERAN KAMAR JENASAH/I\,{ORTUARY

5

5

01.03.02.07 01.10 ALAT KEDOKTERAN ANAK 5

01.03 02.07 01 11 5

01.03 02 07.01.i2

ALAT KEDOKTERAN POIIKLINIK

ALAT KESEHATAN REHABILITASI It,4EDIS 5

01.03.02.07.01.13 ALAT KEOOKTERAN NEUROLOGI (SYARAF) 5

01.03.02.07.01.'r4 AIAT KEDOKTERAN JANTUNG 5

01.03.02.07.01.15 ATAT XEDOKTERAN RADIODIAGNOSTIC 5

01.03.02.07.01.16 ALAT KEDOKTERAN PATALOG] ANATO,\,4Y 5

01.03.02.07.01.17

01.03.02.07.01 18

01.03.02.07 01.19

01.03.02.07.01 20

01 03 02 07 01 21

5

5

5

5

5

5

ALAT KEDOKTERAN TRANSFUSI DARAH

ALAT I(EDOKTERAN JIWA

ALAT KEDOKTERAN GAWAT DARURAT

ALAT KEDOKTERAN NUKLIR

ALAT KEDOKTERAN KULIT OAN KETAI\,I N

5

ALAT KEDOKTERAN TRADITIONAL II,IEDICINE

ALAI KEDOKIERAN ANAESTHESI

ALAT KEDOKTERAN LAINNYA

ALAT KESEHAIAN Ul',lUI\.l

ALAT KESEHATAN MATRA LAUT

5

5

ALAT KEDOKTERAN BEDAH ORTHOPEDI

ALAT KEDOKTERAN BEDAH JANTUNG

ATATKEDOKTERANICU

ALATKEDOKTERANICCU

5

5

5

5

01.03.02.07 02.02 ALAT KESEHATAN I\IATRA UDARA 5

01 03 02.07 02.03 ALAT KESEHATAN KEPOLISIAN

01.03.02.07 02.04 ALAT KESEHATAN OLAH RAGA

5

5

5

UNIT ALAT LABORATORII]IV

01.03 02 07 02.05

01.03.02.08.01

01.03.02.08

ALAT KESEHATAN UI\IUM LAINNYA

ALAT LABORATORIUM

01.03.02.08.01.01 ALAT LAEORATORIUM KIMIA AIR TEKNIX PENYEHATAN 8

01.03.02.08.01.02

01.03.02.0801 03

01.03 02.08.01.04

01.03 02 08 01.05

ALATLABORATORIUM MICROBIOIOGITE(NI( PENYEHATAN I

B

I
I

ALAT LABORATOR1UIV BATUAN/GEOIOG|

ALAT LABORATORIUi\I [IODEL HiDROLIKA

ALAI LABORATORIUN4 HIDROKI[IIA

01.03.02.08.01.06 ALAT TABORATORIUI,4 BAI.IAN EANGUNAN KONSTRUT\SI 8

01 .03.02.08.01 .07 ALAT LABORATORIUM ASPAL, CAT DAN KII,I|IA 8

01 03 02.08.0i 08

01 03 02 08 01 09

01.03.02 08 01.10 8

8

8

01.03.02 08.01.11 8
01.03.02.08.01 12 8
010302.08.01 13 8

ALAT LABORATORIUM MEKANIXA TANAIi DAI.I BATUAN

ALAT LABORATORIU]\4 LOGAIII, I\{ESIN DAI.] LlSIR]K

ALAT LABORATORIUI!{ PATOTOGI

ALAT LAE0RAIORIUM ll\,!i\rUN0L0cl
ALAT LABORAIOR UIt' HEMATOLOGI

ALAT IABORATORLUfuI FILI\,I

8

I
I
8

ALAT LABORATORIUM COCOX TANAM

ALAT LABORATORIUI,l KIMIA

ALAT TABORATOR]UI\4 UI\,4UI!'

ALAT LABORATORIUI\I MICROBIOLOGI

803 02.08 01.18 ALAT TABORATORIUM MAXANAN

ALAT KEDOKTERAN UMUM

-nrer 

xeooxiem,N c.rct

ALAT KEDOKTERAN KETUARGA BERENCANA

ALAT KEDOKTERAN Ii,IATA

ALAT KEDOI(TERAI'I RADIOTEfu\PY

5



01.03.02.06 01 19 ALAT LASORATORiUM FARMASI I
01.03.02.08.01 20 ALAT LASORATORIUM FISIKA 8

01.03.02.08 01 21 ALAT TABORATORIUM HIDRODINAMIXA I
01.03 02.08.01 22 ALAT TABORATOR IUi,I KLIMATOLOGI 8

01.03.02.08 01 23 ALAT LAEORATORIUM PROSES PELEBURAN 8

01.03 02.08 01 24 ALAT TAEORATORIUM PASIR 8

01 03.02.0E.01.25 ALAI TAEORATORIUM PROSES PEMEUATAN CEXATAN 8

01.03.02.08 01 26 ALAT LABORATORIUM PEMBUATAN POLA I
01.03 02 08.01 27 ALAT LABORATORIUM METATOGRAPHY

I 8

01.03.02.08 01 28 ALAT LABORATORIUM PROSES PENGELASAN
I 8

01.03.02.08 01 29 AIAT LABORATORIUiI UJI PROSES PENGELASAN 8

ALAT LABORATORIUM PROSES PEMBUATAN LOGAM I
ALAT LABORATORIUM MEIROLOGIE 8

ALAT LABORATORIUII,I PELAPISAN LOGAM 8

8

01.03 02 0E.01 30

01.03.02 08 01 31

0103 02 08 01 32

0r 03 02 08 01 33

01 03 02 0801 34 ALAT LABORATORIUiI PROSES TEKNOLOGI TEKSTIL 8

01 03 02 08 01 3s

01.03.02.06.01 36

ALAT TABORATORIUM UJI TEKST]L 8

ALAT LABORATORIUM PROSES IEKNOLOGI KERAM]K

ALAT LABORATORIUM PROSES TEKNOLOGI KULIT, KARET DAN
PLASTI(

ALAT LABORATORIUM UJI KULIT. KARET DAN PLASTIK

8

01.03.02.08 01 37 8

0r.03 02 08 01 38 8

01.03.02.08 01.39 ALAT LASORATORIUM UJI KERAIIII(

ALAT LABORATORIUM PROSES TEKNOLOGI SELULOSA

B

01.03.02.08 01 40

01.03 02 08 01 41 ALAT LAAORATORIUM PERTANIAN I
01.03.02 08 01 42

01.03.02 08 01 43

AIA- LABORATORIUM ELEKTRONI(A DAI\ DAYI
ALAT LABORATORIUM ENERGI SURYA

8

8

01.03 02 08 01 44 B

01.03.02 08 01.45 AIAT LABORATORIUM OCEANOGRAFI 8

01 03 02 08.01.46 ALAT LABORATORIUM LlNGKUNGAN PERAIRAN

AIAT LAEORATORIUM BIOLOGI PERAIRAN

ALAT LABORATORIUM EIOLOGI

I
801 03 02 08 01 47

01 03.02.0E.01.4E 8

01.03 02 08 01 49 ALAT LABORATORIUI\,4 GEOFISIKA 8

01.03.02 08 01 s0 ATAT LAEORATORIUII,i TAMEANG B

01 03 02.08.01.{1 AIAT LABORATORIUM PROSES,TEKNIX XII\,4IA 8

01 03 02 08 01 52 ALAT LAEORATORIUM PROSES INDUSTRI I
01.03.02.08.01 53 ALAT LAEORATORIUM KESEHATAN KERJA 8

01 03.02.08 01 54 IABORATORIUM XEARSIPAN I
01.03.02.08 01 ss LABORATORIUM HEi.IATOLOGI DAN URINALISIS 8

01.03.02.08.01 s6 ALAT LAEORATOR1UM LAJN 8

01 03 02 08 01 57

01 03 02 08 01 58

ALAT LABORATORIUM HERMODINAMIKA MOTOR DAN SISTEM
PROPULASI
ALAT LABORATORIUM PENDIDlKAN

AtAT LAB0RAT0RIUI'lTEKN0L0Gl PR0SES ENZYN4

8

8

01 03 020801 59 8

01 03 02 08.01 60 AIAT LABORATORIUM TEKNI( PANTAI 8

01.03.02.08.01.61

01.03 02.08.01 62

01 03 02 08 01 63

ALAI LABORATORIUM SUI\,I8ER DAYA DAN ENERG1

ALAT LABORATORIUI,I POPULASI

ALAT PENGUKUR GELOMBANG

UNIT ALAT LAEORATORIUM LAINNYA

UNIT ALAT LAEORATORLUM KII,4IA NUKL]R

8

B

8

01 03 02.08 01.64 8

01 03 02 08 02

01 03 02.08.02 01 ANALYTICAL INSTRUMENT t5

01 03 02 08.02 02 INSTRiJMENT PROEE/SENSOR 15

01 03 02 08 02 03 GENERAL LAEORATORY TOOL 15

01 03 02 08 02 04 GLASSWARE PLASTICiWENSILS 15

01.03.02.06.02 05 15

01 03 02 0802 06 UNIT AIAT TABORATORIUM KIMIA NUKLIR LAINNYA t5

0r.03 02 08 03 AIAT PERAGA PRAKTEK SE(OLAH

01 03 02 08 03 01 ALAT PERAGA PRAKTEK SEKOLAH BIDING STIJDI : EAHASA

INOONESIA

10

01 03 02 0E.03.02 ALAT PERAGA PRAKTEK SE(OLAH BIOANG STUDI ] MATEMATIKA 10

+

AtAi LABORATORIUM PROSES PENGOTA'IAIWANAS

t
I

ALAT LABORATORIUM KONVERSI EATUBARA DAN BIOI\,IAS

GBoRAToRY sAFEtY EourPMEtir

I



01.03.02.08.03 03 ALAT PERAGA PRAKTEK SEXOLAH BIDANG STUDJ : IPA DASAR
01 03.02.08.03 04

0 1.03.02 08 03 0s
01.03 02 08.03.06

01.03.02.08 03 07

01 03.02.08 03.08

01.03.02.08.0311

01.03 02.08 03.13

01.03 02 08.M.06

01.03.02.08.04.07

PROTE(SI LINGi(UNGAN

01 03.02 08 05.M I4ETEOROIOG CAt EOU PII,4ENT

01.03 02.08 05 05 SUi,{BER RAD AS

01 03 02.08.0s 06 ALAT PROTEl(Sl RADIASI/PROTE(S] LINGKUNGAN LAINNYA
01 03 02.08.06

10

RADIATION APPLICATION AND NON DESTRUCTIVE TES] NG
LABORAIORY TAINNYA

RADIATION APPLICATION EQUlPMENT

01.03.02 08.08.10 PEMESINAN : PRECISI0N l\,IECHANlCAL W0RXSH0P 15

ALAT

i,ENENGAH
OLAH

PERAGA PRAKTEK SEKOLAH BIDAN6 STUDI AGAI'A

AIAI PERAGAT RAKTE( SEKOLAH B]DANG STUDI : IPA TANJUTAN
AIAT PERAGA PRAl(TE( SEKOTAH 8tDANG STUo|: tpA
ALAT PERAGA PRAKTEI( SEK EIDANG S]UDI JPA ATAS
ALAT PERAGA PRAXIEK SEKOTAH BIDANG STUDI] IPS

10

10

10

10

10

01 03.02.08.03.09 ALAT PERAGA RAKTE S( KOLAHE BIDANG STUD RAI!{PKFIE LAN
LA PT ERAGA PRA(TE( SEXOLAH GIDAN STUOI ESEN]AN

01 03 02.08.03.10 10

10

10OLAH RAGA

PKN
ALAT PERAGA
DAKSA, IUNA

10

AIAT PERAGA PRAKTE( SEKOIAH BIDANG STUDI
ALAT PERA6A PRAKTEI( SEXOLAH B]DANG STUD

110SIK, TUNALUAR BIASA {TUNA NEIRA. TERA-P I
RU

ALAT PERAGA PRAKTE K SEKOLAH LAINNYA
LABORATORIU[4 FISiXA NUKLJR/ELEKTRONIKA

10

ALAT PERAGA KEJURUAN

RADIAT]ON DETECTOR

r,10D UtAR COUNTIN ANDG SC ENTIFtc ECTRONIEL c
ASSEMEt Y/COUNTING SYSTEI\,I

01.03.02.08.03.14

01.03.02.08 03.15
10

1001.03.02 08.03 16

01.r3 02.08 04 05

01.03.02.08.04

01.03.02.08 04.U4

0103.02.08.04.01

01.03.02.08 04.02

01.03 02.08.04 03
15

15

ALAT PERAGA PAUDITI(

OPr0 ELECTR0NICS

15

I

SYSTE [,4/POVr'ER SUPPLY
I\,!EAS UR]NG]TEST NG DEVICE

RE CORDER DISPTAY

l5

01.03 02 08.04.08 ACCELERATOR
15

01 .03.02.08.05.02

01.03.02.08.04 09

01.03.02 08 05.0i

RIUM FISIKA NUKLIR/ELEKTRONI I(A LAiNNYA
T PROTEKSI RADIASI/PROTEKSI LINGKUNGAN

REACTOR EXPERIi4ENTAL SYSTEI\4

ALAT TABORATO
15

15
01.03 02.08 0410
01.03 02 08 05

ALAT IJKUR FiSIKA KESEHATAN

ALAT KESEHATAN KERJA
10

10
01.03 02.08.05.03 10

10

10

01.03 02.08.06.01 10

01.03 02 08 06 02 10

01.03 02 08 06.03

NON DESTRUCTIVE TEST (NDT)DEVICE

10

01.03 02 08 06.04 RADIATION APPLICATION AND NON DESTRUCTIVE TESTING
LABORATORY LAINNYA

10

ALAT LABORATORIUIT,4 LINGKUNGAN HIDUP01.03.02.08 07

01.03.02 08 07.01 7

01.03.02.08 07.02

ALAT LABORATORIU[4 KWAL|TAS AIR DAN TANAH

7

01.03 02.08.07.03 ALAT LABoRAToRIUM KEBIS NGAN DAN GETARAII 7

7

7

7ALAT LABORATORIUM LINGKUNGAN HIDUP LAINNYA

ALAT LABORATORIUI\4 PENUNJANG

PERALATAN LABORATORIUM HYDRODINAMICA

WAVE GENERATOR AND ABSORBER

TOWING CARRIAGE

DATA ACCOUlSITION AND ANALYZING SYSTE]\,{

CAV1TATION TUNNEL

01.03 02.08.07.04

01.03 02 08.08.05

01.03 02 08.07.05

01.03.02.08 08.04

01.03 02.08.07.06

01.03.02.08.08 03

01 03 02 08.08

01 03.02 08.08.02

01 .03.02.08.08.01 15

15

15

15

15

LABORATORIUIV LINGKUNGAN

OVERHEAD CRANES

PERALATAN UI!4UI\4

15

15PEi,IESINAN . I.4ECHANICAL WORKSHOP

PE[4ESINAN I,IODEL SHIP WORKSHOP

PEi\{ES]NAN PROPELTER I,4OOEt WORKSHOP

15
01 03 02.08.08.06

01.03.02 08 08.09

01 03.02.08.08 07

01 03.02.08.08 08

01 03 02 08.0811 PE[lESINAN PA]NTING SHOP 15

01 03 02.08.0312

i-

15

PERALATAN HiDROLOGI

AIAT LABORATORIUI\,4 I(WALITAS UDARA

15



01 .03.02.08.08 1 2

01 03 02.08.09.04

01.03.02 09 03 02

01 0 02.09.04

01.03 02.09 04 01

01.03 02 09 02 05 PERSENJATMN

SENJATA SINAR

SENJATA APILAINNYA

LASER

PEI!{ESINAN : SHIP M00EL PREPARATIoN SHoP 15

01.03.02.06.08.13 15

01 .03.02.08.08. 14

PEMESININ : ELECTICA| WORXSHOP

r$08 t5
01.03 02.08 08 15 15

1501 03 02 08 0816
01.03.02 08.09

PERALATAN LABORATOR UI,I HYDROD NAIIIICA LAINNYA

AI,AT LAEORAIORIUM STANOARISASI KALIERASI OAN
INSTRUMENIASI

PHOTOAND FILM EOUIPMENT

01.03 02 08 09 01 ATAT LABORATORIUM KALIBRASI ETECTROMEDII( DAN BIOMEDI( I
01 03 02 08.09 02

01 03 02 0E.09.03
8

I
AIAT LABORATORIUM STANDARD DAN KALIBRATOR

ALAT LABORATORIUM CAHAYA, OPTI( DAN AKUSTIK
ALA1 LABORATORIUM LISTRIK DAN II,iEXANIK

01 03.02.0E 09.05 B

01 03.02 08 09 06

ALAT TABORATOR UIll TEKANAN DAN SUHU

ALAT WORAIORIUM STANDARISASI XALIBRASI DAN
INSTRUMENTASI lAIN

8

01 03 02 08.09.07

01 03.02.08.09 08

01 03 02 08 09.09

ALAT LABORATORIIJ[,1 ELEKTRONIKA DAN TELEKO[,IUNIKAS
PELAYARAN

RATORIUM SARANA BANTU NAVIGASI PELAYARAN

ALAT LABORATORIUM NATIUS B

8

ALAT LABO 8

B
ALAT LABORATOR IUM UJI PERANG(AT01.03.02.08.09.10

01.03.02 08.09 11 ALAT I.ABORATORIUM STANDARISASI KALIBRASI DAN
iNSTRUMENTASI TAINNYA

8

01 03.02.09 ALAT PERSENJATAAN

01.03.02.09 01

01 03 02 09.01 01

SENJATAAP]

SENJATA GENGGAM 10
0r.03.02.09.01.02 SENJATA PINGGANG 10
01 03.02.09.01.03 SENJATA BAHU/SENJATA I-ARAS PANJANG 10
01.03.02.09.01.04 SENAPAN 1\,{ESIN 10

10
01.03.02.09 01 05

01 03.02.09 01 06

MORTIR

t0
01.03.02.09.01.07 ARTILERIMEOAN (ARME0) 10
01.03 02.09 01.0t PERTAHANANARTILERI UOARA HATIUD(AR ) 10
01.03 02.0s.01.0t KAVALERI 10
01 03 02 09.01.10

10
01.03 02.09 02

01 03.02 09.02.01

01.03 02 09.02.02

PERSENJATAAN NON SENJATA API

T KPENJINA EAHAN PEIEDA( (ATJIHANDAK

T NUKTIR, BIOLOGIDAN KIMIA

ALAT KEAi'ANAN

SENJAIA LAIN.LAIN

NON SENJATA API

01.03.02.09.02.03
10

01 03 02 09.02 04

01 03 02.09 03

10

01.03 02.09.03.01
10

10

10

KHUSUS (EPOLISIAN

T WANTEROR (PER TEROR)

ALAT KHUSUS (EPOTISIAN

AtAT DALMAS/ALAT DAKHURA

SENJATA SINAR LAINNYA

PERSONAL KOMPUTER

ALSUS FOTOGRAFI KEPOLISiAN

5

10

5

5

5

4

4

4

01.0 02.09.04.08

01.03 04.09

PERALATAN DETEKS] INTEL

KOMPUTFR UNIT LAINI,IYA

LABORA TORIUM FORENSIK

LAINNYAKHUSUS SIANKEPOLI

KOI,1P UTER JARINGAN

A]-SUS OAKTILOSKOPI

01.03 02.09.04 02

01.03.02.10.02

01 03.02 09 04 03

01.03.0210.01 03

01 03 02.09.0404

01.03.02.'10 01.02

0l 03 02.09.04 05

01 03 02.09 04.06

01 03 02.09.04 07

01 03 02.09.04.10

01.03 02.10

01.03.02.10.0t

01 10.0101

ALSUS RESERSE

AISUS LAIITAS

INSTRUIVEN

KOI\4PUTER

XOMPUTER UNIT

3

PERATATAN XOMPUTER

_1

I

ANTI LAPIS BAJA

10



01.03.02.10 02.01 PERALATAN IIAINFRA E

01.03.02.10 02.02 PERALATAN IT,{INI KO|llPUTER

01.03.02.10 02.03 PERALATAN PERSONAT KO[4PUTER

PERALATAN JARlNGAN

4

4

4

401.03.02.10.02.04

01.03 0210.02.0s

01.03.02 11

PERALATAN KOMPUTER LAINNYA I 4

01.03.02.11.01 ALAT EKSPLORASI TOPOGRAFL

01.03.0211.01.01 OPTIK 5

01.03.02.11.01.02 5

501 03 02.11.01.03

01.03 02.11.02

01.03.0211.02.01

ALAT EKSPLORASI TOPOGRAFI LAINNYA

UKURINSTRUI\.1EtIT

ALATEKSPLORAS GEOFISIIfi

[,{EKANIK 10

1001.03 02 11.02.02

01.03 02.11.02.03

ETEKTRONII(ELECTRIC

10

ALAT EKSPLORAS 6EOF SIKA LAINNYA 1001.03 02.11.02.04

0103.02.12

ALAT PENGEBORAN MESIN

ALAT PENGEBORAN

10

10

ALAT PENGEBORAN I\,4ESIN LAINNYA

BOR IT,lESIN TUIUBUK

BOR N4ESIN PUTAR

10

01.03 02.12.01.02

01.03 02.12.01

01.03 02.12.01.01

01.03 02.12.01.03

01.43.42.12.02

01 03 02.12.02.01 10

01 a3 a2 12 02.04

0103.02.120202
01 03 02.12.02.03

10

01.03.02.12 02 05 10

01 03.02.13

01 03.02.13 01

ALAT PENGEBORAN NON IVESIN LAINNYA

ALAT PRODUKSI. PENGOLAHAN DAN PEMURN]AN

SUI,lUR

ALAT PENGEBORAN NON I\,1ESIN

PERALATAN BAMTI]

BANGI(A

PANTEK

PUTAR

01.03.02.13.01.01 PERALATAN SI]i,II]R MINYAK 10

1A01 03 02.13.01.02 SUl\4UR PEl\IBORAN

SU[,1UR LAiNNYA 10

10

01.03 02.13 01 03

01.03.02.13.02 01

01 03.02.13 02 PRODUKS

RIG
1001.03.02.13.02 02 PRODUKSITAINNYA

01.03.02.13 03

1001 03 02 13 03 01

01 .03.02.1 3.03.02

PENGOLAHAN DAN PEIT,4URNIAN

ALAT PENGOLAHAN MINYAK

ALAT PENGOLAHAN AIR 10

1001 .03.02.1 3.03.03 AIAT PENGOLAHAN STEA}

01.03 02.13.03.04 10

1001.03.02 13.03 05

01.03.02.14

01.03.02 14 01

PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN LAINNYA

ATAT PENGOLAHAN WAX

ALAT BANTU EKSPLORASI

01.03 02.14.01.01 l,,lEKANlK 10

1001.03.02.14 01.02 EEKTRIC

ALAI BANTU EKPLORASI TAINNYA 10

5

01.03.02 14.01.43

01 03 02 15.01.02

01 03 0214.02

01.03.021501 01

01.03021s 01

01 03 02 15

01.03 02 14.02 03

01.03 02.14.02 02

01 03.02.14.02 01 10

10

10

ALAT DETEKSI

SUARA

RADIAS]

ALAT BAI.JTU PROOUKSI

PERAWATAN SUMUR

ALAT BANTU PRODUKSI TAINNYA

ALAT KESELAI,iATAN KERJA

01 03 02.15.01.03 ALAT DETEKS LAINNYA

01.03 02.15.02

10

10

ALAT PELINDUNG

01

3

3

03 02 15 02.03 TOPi KERJA 3

ALAT EKSPLORASI

ALAT BANTU EKSPLORASI

5

TEST UI'IIT

01.03.02.15.02.01

o1.ai.oi i5 oio2
BAJU PENGAMAN

IVASKER



01.03.02.1s 02.04 SABU( PENGAMAN 3

01.03.02.15.02 05 SEPAIU LAPANGAN 3

01.03.02.15 02.06 3

01.03.02.15.03

ALAT PE1. INDUNG LAINNYA

ALAT SAR

01 03 0215.03.01 ALAT PENOLONG 2

01 03.02.15 03 02 ALAT PENDUKUNG PENCARIAN 2

01.03.02 15 03 03 ALAT KERJA BAWAH AIR 2

01.03 02 15 03 04

01 03 0215 04

01 03 02 15 04 01

01.03 02.15.04.02

PERALATAN FASILITAS l(OMUNIKASI PENERBANGAN

PERALATAN FASILITAS NAVIGASI DAN PENGAMATAN PENERBANGAN

2

5

5

ALAT SAR LAINNYA

ALAT KERJA PENERBANGAN

01.03 02.15.04.03 PERALATAN FASILITAS 8AI'ITU PENOARATAN 5

01 03 02 15 04.04

01 03 02 15 04 05

PERALATAN FASILITAS BANTU PELAYANAN DAN PENGAMANAN
EANOAR UOARA
PERALATAN FASILITAS LISTRIK BANOAR UDARA

5

+
5

ALAT UKUR PERALATAN FASLEXTRIK 5

ALAT KERJA PENERSANGAN LAINNYA 5

01.03.02 16 ALAT PERAGA

01 03 02 16 01

01 03 02.16 01 01 t0
01.03 02 16.01.02

ALAT PERAGA PELATIHAN DAN PERCONTOHAN

ALAT PERAGA PFLATIHAN

ALAT PERAGA PERCONTOHAN 10

01 03 021601 03 ALAT PERAGA PELATIHAN OAN PERCONTOHAN LAiNNYA 10

01.03.02.17 PERALATAN PROSESiPROOUKSI

01.03.0217.01 UNIT PERALATAN PROSES/PRODUKSI

01 03.02 17 0t 01

01.03.02.17 01 02

8

8

801.03.02.17 01 03

01 03 0217 01 M B

LIOUJO LIOUID CONTRACTOR EOUIPMEI.{I

SOLID SOLID SCREENING EOUIPMENT

SOLID-SOLID MIXING EOUIPMENT

SOTID.SOLID CLASSIFIER

01.03.02.17.01.05 SOLID.LIOUID MIXNG EOUIPMENT B

SOLID LIQUIDCRYSTATLIZATION EOUIPMEM 8

01.03.02.17 01 07

01.03.02.17.01.06

lON EXCHANGE AESORTION EOUIPMENT

LEACHING EOUIPMENT

8

I
8

01 03 02 17 01 08

01 03 02 17 01 09 GRAVITY SEOIIVENTATION EOUIPII,|ENT

I01.03 02 17.01.10

01 03 0217 01 11

SOLID LIOUID FILTERING EOUIPMENT

CENTRIFUGE FOR SOTID LIOUID 8

01 03 02.17 01 12 TIOUID FROM SOLID EXPELLING (EXPRESSOR)-EOUIPMENT 8

I01 03 02.17.01 13

01 03.02.17 0r 14

01 03 02.17 01 15

I

01.03.02.17.01 16

GAS. SOTID FLUIDISED BED EOUIPMENT

GAS SOTID SEPARAT ON EOUIPI,IENT

GAS . LIOUIO OISTILLATION EOUIPIVENT

GAS.SOLID DRYING EOUIPMENT

8

01.03.02.17 01.17

01 03 02 17 01 18

8

8

01 03 0217.01 19

01 .03 02 lt a1 20 B

01.03.02.17 01.21 8

01.03.02.17.01.22

GAS . LiOUID SEPARITION EOUIPi/ENT

TRANSPORT AND STORAGE EOU PIIENT FOR LIQUIT)

SOLID I\,IATERIAL HANOLING EQUIP]\,iENT

SIZE REDUCTION SIZE BALARGEIT,4ENT EOUIPMENT

LSOTOPE SEPARATION EOUlPMENT

HEAT GENERATING EQUIPMENT 8

0103.02170r 23 HEAT TRANSFER EQUIPMENT 8

01 03 02 17.01.24 I,IECHANICAL PROCES 8

01 03 02 17 01 25 CHEI\,4ICAT REAl(TION EOUIPIT,IENT I
01 03 02 17 01 26 I
010302.1E

UNIT PERALATAN PROSESi PRODUKSI LAINNYA

RAMBU . RAI\,48U

01 03 02.18.01 RA-i,iBU-RAMBU TALU LINTAS OARAT

501 03 02.18.01.01 RAIUSU BERSI,]AR

501 03 02.18.01.02

01 03 02 l8 0l 03

RAi,{BU TIDAK BERSUAR

RAMBU RAMBU LALU LII.ITAS DARAT LAINNYA 5

01.03.02.18 02 RAMBU.RAMBU LALU LINTAS UDARA

501 03 02.18.02.01 RUNWAY,THRESHOLD LIGHT

501 03.0218.02.02 MSUAL APPROACH SLOPE INOICATOR (VASI)

01.03.02.18.02 03 APPROACH LIGHT

01.03.02.1s 04 06

01.03.02 15 04 07

I-

8



5
01.03.02.1E 02.04 RUNWAY IDENTlFICATION LrGHT (REltS)

0103.02.18.02.05

01.03.03.01.01.01

01.03.03.010131 BANGUNAN PERALATAN GEOFIS]KA
01 03.03 01 01 32 BANGUNAN FASlLITAS UI\,4UM

01.03 03.01.01 33 BANGUNAN PARKIR

BANGUNAN GEDUNG PABRIK

01.03.03.01.01.35 BANGUNAN STASIUN BUS

01 03.03.01 01 36 TAN4AN

EANGUNAN GEDUNG TEIvIPAT KERJA LA]NNYA
BANGUNAN GEDUNG TEI\IPAT TINGGAL
RUI,IAH NEGARA GOLONGAN I

50

50

50

50

RAMBU.RAi,4BU LALU I INTAS UDARA LAINNYA

5

5

5

5

5
RAIIBU.RA[4BU LALU LINTAS LAUT

RAMBU-RAMBU LAIU LINTAS LAUT LA1NNYA

RAI'BU-RAI'i8U LALU L NTAS LAUT

SIGNAL

FT0OO LIGHTS01.03.02.18.02.06

01 .03.02.1 8.03.02

01 03.02 18 03.01

01 03.02 18 03
01 03.02 18 02 07

PFRATATAN OLAH RAGA

PERALATAN OLAH RAGA

PERALATAN OLAH RAGA ATLETIK01.03 0219.01.01
3PERALATAN PER[,IAINAN41.03.02.1s or.02
3PERALATAN SENAM01.03.02.19.01.03

PARALATAN OLAH RAGA AlR01.03.02.19.01.04
3

3

50

GEDUNG DAN BANGUNAN

PERALATAN OLAH RAGA UOARA

PERALATAN OIAH RAGA LAINNYA

01.03.03.01.01

01 03.02.1S 01 06

01.03.03.01

01.03.03

BANGUNAN GEDUNG

BANGUNAN GEDUNG (ANTOR

01.03 02.19.01.q5

5001.03.03.01 01.02 BANGUNAN GUOANG

01 03 03.01.01.03

01 03 03.01.01.04

50

50

01 03.03.01.01.05 BANGUNAN GEDUNG LABORATORIUM 50

5001 03.03.01.01.06 BANGUNAN KESEHATAN

50

50

01.03.03.01 01.07

01.03.03 01 01 08

01.03 04 01 01 09

BANGUNAN OCEANARIUWOBSERVATORTUT,l

BANGUNAN GEDUNG TEIViPAT IBAUAH

BANGUNAN GEDUNG TEI,4PAT PERTENIUAN 50

01.03 03 01.01.10 EANGUNAN GEDUNG TEI''PAT PENDIDLKAN 50

01.03.03.01 01.11 BANGUNAN GEDUNG TEMPAT OLAH RAGA 50

01.03.03.01.0r.12 50

01.03.03.01.01.13

01.03 03.01.01.14

50

50

5001.03.03.0i.01.15

01.03.03.01.01.16

BANGUNAN GEOUNG PERTOKOAN/KOPERASUPASAR

BANGUNAN GEDUNG UNTUK POS JAGA

SANGUNAN GEDUNG PEI\,IOTONG HEWAN

EANGUNAN GEDUNG PERPUSTA(MN

BANGUNAN GEDUNG GARASVPOOL

50

01.03.03.01.01.r7 BANGUNAN GEOUNG I\,IUSIUM 50

01.03 03.01.01.18 BANGUNAN GEDUNG TERMINAL/PELABUHANAANOARA

BANGUNAN PENGUJIAN KETAIKAN 50

01.03.03.01 01 21

01.03.03.01.01 22

01.03.03 01.01.19

01.03 03 01.01.20 BANGUNAN GEDUNG LEl\IBAGA PEMASYARAKATAN

BANGUNAN GEDUNG KREMATORIUM

BANGUNAN RUi,{AH TAHANAN

50

50

50
01.03.03.01 01.23 BANGUNAN PEMBAKARAN BANGMI HEWAN 50
01.03.0301 01 24 BANGUNAN TEMPAT PERSIOANGAN 50
01.03.03.01.01.2s BANGUNAN TERBUKA 50
01 03 03.01.01.26

01.03 03 01,0127

BANGUNAN PENAIIPUNG SEKAM

BANGUNAN TEIt,IPAT PELELANGAN IKAN CIPO

50

50
0r.03.03.01.01.28 BANGUNAN INOL]STR] 50
01.03.03.01.01 29 BANGUNAN PETERNAKANiPERIKAI.]AN 50
01.03 03.01.01.30 EANGUNAN GEDUNG TEIIPAT KERJA LA NNYA 50

50

50

50

01.03.03.01.0134

01.03.03 01 02

01 .03.03.01 .02.01

01 03.03.01.02.02
50

01.03 03 01.01 37

RUMAH NEGARA GOLONGAN I]

50

01.03.02.19

01.03 02.19.01
3

3

BANGUNAN GEDUNG TE[4PAT I(ERJA

BANGUNAN GEDUNG UNTU( BENGI(EUHANGGAR

BANGUI.IAN GEDUNG INSTALASI

50



01 03 03 01 02 04

01.03.03.01.02 0s

01 03 03.01.02.06

IVESSMISMA/EUNGALOWIIEI,IPAT PERIST RAHATAN 50

50

HOTEL 50

01 03 03.01.02.07

01.03 03 01.02 08

01.03 03.01 02.09

01 03 03 01.02.10

01.03 03.01.02.11

01 03 03.01.0212 RUIIAH T DAK BERSI]SUN 50

01.0303.01.0213

01 03 03.02

01 03 03.02.01

01 03 03.02.01 02

01 03 03.02.0r.01

BANGUNAN GEDUNG TEI,,4PAT TLNGGAL LA NNYA 50

TUGU

CANDI 50

50

i,ONUI,4EN

01 03 03.03

01.03 03.03.01

BANGUNAN PEN NGGALAN 50

50CANDI/TUGU PERINGATAN/PRASASTI LAINNYA

01.03.03.02.01 03

01 03 03.02.01 04

BANGUNAN MENARA PERAMBUAN

BANGUNAN I\4ENARA

01.03 03.03 01 01 EANGUNAN MENARA PERAN{BUAN PENERANGAN PANTAI 40

01.03.03.03.01 02 BANGUNAN PERANIBUAN PENERANGAN PANTAI 40

01 03 03.03 01 03 BANGUNAN [IENARA TELEI(OI\,IUNIKASI 40

01.03.03.03.01 04 EANGUNAN MENARA PENGAWAS 40

0103.03.03.01.0s BANGUNAN I,,lENARA PERAMBUAN LAINNYA 40

0103.03.04 TUGU T]IIK KOIVIROL/PASTI

01 03.03.04 01

01 03 03.04 01 01 TUGU,TANDA BATAS ADl,,llNlSTRAS

TUGUIIANDA BATAS

50

01 .03.03.04.01 .02 50

5001.03.03.04.01 03

01 03 03.04.01 04

01.03.03.04.01 05

01.03.04.01

20

01 03.04.01.01

10

TUGU/TANDA JAR]NG KONTROL GEOOESI

JALAN PROPlNS]

JALAN KABUPATEN

10

10

JALAN NASIONAL

JALAN, JARINGAN DAN IRIGASI

JALAN DAN JEI\4BATAN

JALAN

IUGU,TANDA BATAS LAINNYA

PAGAR

PIIARTTUGU/TANDA LAINNYA

0103 04 01 01.08

10

10

01 03 04 01 01.09

JALAN KOTA01.03.04 01 01 04

01 03.04.01 01 05 JALAN DESA

JALANTOL

10

10

10

01 03 04.01 01 06

01.03.04 01 01.07

LANDASAN PACU PESAWAT TERBANG

JAIAN,(HUSUS 10

01.03.04.01 01 10

01 03 04 01 02

10JALAN LAINNYA

01 03 04 0't 02 01 50

01.03 04 01.02.02 50

JEIIIBATAN PADA JATAN NASIONAL

JEIT,IBATAN PADA JALAN PROPINS

01 03 04 01.02.03 JEIVBATAN PADA JAIAN KABUPATEN 50

01.03.04.0102.04 50

01.03.04 01.02.05

JEI4BATAN PADA JAIAN KOTA

50

01 03 M 01 02.06 JEI,4BATAN PADA JALAN TOL 50

01.03 04.01.02.07 JEI\4BATAN PADA JALAN KEREIAAPI 50

01 03 04.01.02.08 JEMBATAN PADA LANDASAN PACU PESAWAT TERBANG 50

01 03 04.01.02.09 JEMBATAN PADA JALAN KHUSUS 50

01.03.04.01.02.10 JEII,IBATAN PENYEEERANGAN 50

15

01030401.02.,-1
01 03.04.01.02 12

01 03 04.01.02 13

JEI\,BATAN LABUH/SANDAR PADA TERMINAL

.]FNIEATAN IAINNYA
JEMBATAN PENGUXUR

15

01.03 03.0r.02.03 RI,JMAH NEGARA GOLONGAN I]I

r\,10TEt

FLAT/RUI\,4AH SUSUN

RUMAH NEGARA DALAM PROSES PENGGOLONGAN

PANTIASUHAN

APARTEI,lEN

01.03.04

01.03.04.01.01 01

50

50

50

50

50

50

CANDI/tUGU PERINGATAIUPRASASTI

01 03 0401 01.02

01.03.04.01 o1 03

JEMBATAN

JEI\,IBATAN PADA JATAN DESA

15



01.03.M.02 BANGUNAN AIR

BANGUNAN AI R IRIGASI

BANGUNAN WADUK IRIGASI

BANGUNAN P IRIGAS

BANGUNAN PEI\,IBA!]J A IRIGASI

BANGI]NAN FEt\.{BUAN G IRIGAS1

BANGU NAN PENGAI.TIAN IRIGASI

BANGUNAN PETENGKAP lRIGASI

BANGUNAN SAIIAH IRIGASI

BANGUNAN AIR IRIGASILAINNYA

BANGUNAN PEI,{BAWA PASANG SURUT

SALURAN PEI\,4BUANG PASANG SURUT

BANGUNAN PENGAIIAN PASANG SURUT

BANGUNAN PELENG(AP PASANG SURUT

BANGUNAN SAWAH PASANG SURUT

01 03.04.02.02.08 EANGUNAN PENGAIRAN PASANG SURUT LAINNYA

iAWA DAN POLDER

50

50

50

01 03.04 02.03 BANGUN AN PENGEI,IBANGAN

50

30
01 03 04.02.03.01 BANGUNAN WADUK PENGEI'IBANGAN RAVJA

01 03.04 02 03 02 BANGUNAN PENGAMBITAN PEN ctl\tse[]G,Afl newA

01 03.04.02.03.03 BANGUNAN PEMBAWA PENGEi,4BANGAN RAWA

01.03 04.02 04

01 03 04 02 04 01

01.03.04.02 04 02

01.03.04.02.04.03

01 03 04 02.04 07

01.03.04.02.0s.42 BANGUNAN PENGAI\,4BILAN PENGEMBANGAN SUMBER A1R

01.03 04 02 05 03 EANGUNAN PEIVBAWA PENGEi'BANGAN SUI\IBER AIR

BANGUNAN PEMBUANG PENGEMBANGAN SUi\4BER AIR

BANGUNAN PENGAI\,4AN PENGEMBANGAN SUIIIBER A R

01.03.04.02.0s 07 BANGUNAN SAWAH IRIGASI AIR TANAH

0r 030402 05 08 EANGUNAN PENGEMBANGAN SU[4BER AIR DAN AIR TANAH LA NNYA

01 03 04 02 06 EANGUNAN AIR BERSIH/AIR BAKU

01.03 04.02 06 01

EANGUNAN PENGAMBILAN AIR BERSII.]/AIR BAKU

01.03 04 02 06 04 BANGUNAN PEI\,4BUANG AIR BERSIH/A]R BAKU

01 03 04 02 06 05 , BANGUNAN PELENGXAP AIR BERSIH/AIR EAKU
01 03 04 02 06.06 i BANGUNAN AIR BERSIH/AIR BAXU LAINNYA

01 03.04.02.07 BANGUNAN AIR KOTOR

EANGUNAN PEI\,IBAWA AIR l(OTOR

01.03 04.02.07.02 BANGUNAN WADUK AIR KOTOR

25

30

30

30

40

30

40

40

40

40

40

01.03 04 02 01

50

01.03.04 02.01.01

01.03.04.02.01 a2

01.03.04.02.01 03 50

01.03.04.02.01 04 50

01.03.04.02.01.05 50

30

30

01.03 04.02 0 1.06

01.03.04.02.01 .07

BANGUNAN 50

50

50

50

SURUTPENGAIRAN PASANG

01 03.04.02. 02.03

SURUTASANGK PV/ADUBANGUNAN
RUTSUPASANGLANPENGAMBNANBANGU

01.03.04.02.01 08

01.03 04 02 02

01 .03.04.02.02.01

01.03.04.02.02 02

01.03 04.02.02 04

50

30

01.03.04.02.02. 05

01.03.04.02 02.07

01.03 04 02.02.06

01 03 04 02.03 04

01.03.04 02.03 05
25

25

25

25

BANGUNAN PENGAMAN PENGEMBANGAN RAWA

ptNcri,leA{GnN nnweBANGUNAN PET,'tBUANG

FENGEMBANGAN RAvvABANGUNAN SAWAH

BANGI]NAN PELENGKAP PEN GEIvIBANCAi'i01 03 04 02.03 06

01 03 04 02 03 07
30NR LANEAND LPO DPENGEIVBANGANUNANBANG01 03.04.02 03.08

BANGU GGULANGAIiA] & PENANI,IAN PENGAMAN SI]NGAIIPANT

AI & PENANGGULANGANBANGUNAN PENGAITIAN SUNGAI/PANT

NBE CANA
NGAi ANTLAN GAMANEN UsEN GAf,tEtBANGUNAN

SUNGAUPANTABANGUNAN PEMBAWA PENGAT,4AN

BENCANAALAM

10

10BANGUNAN PEIVBUANG PENGAM AN SUNGAI0103.M.02.04.04

01.03 04.02.04.05

01.03.04.02 04.06
10

BANGUNAN PELENGKAP PENGAI'4AN SUNGAI

10

10
BANGUNAN PENGAMAN PENGAMANAN SUNGAVPANTAI

BANGUNAN PENGAIT'AN SUNGAI/PANTAI & PENANGGUTANGAN

BENCANAALANI LA]NNYA

BANGUNAN PENGEMBANGAN SIJIUBER AIR DAN AIR TANAH01.03.04.02.05

01.03.04 02.05.01 BANGUNAN WADUK PENGEMBANGAN SU[48ER AIR 30

30

01.03 04 02.05.04

01.03.04.02 05.05

3001.03 04.02.05.06 BANGUNAN PELENGKAP PENGEI',IBANGAN SU[4BER A]R

30

01 03.04 02 06 02 40

01.03.04.02 06 03 BANGUNAN PEMBAWAAIR BERSIH/AIR BAKU 40

4001.03 04.02.07 0l

01 03 04.02 07.03 BANGUNAN PEIT,IBUANG AIR KOTOR

10

10 '

gANcut/1ru wAoux n n sFRsrHiAiR BAI(u



01.03.04.02 07.04 40

INSTALASI AIR PERMUXAAN

INSTALASIAIR SIJI\,I8ER / MATA AIR

NSTATASIARIANAHDALAM

INSTALASI AIR TANAH DANGKAL

40

40

30

30

30

lNSTALASIAIR EERSIH i AIR BAl(U

INSTALASI

01.03.04.02.07.05

01 03 04 03

01.03 04.02 07 06

01.03 04.03 01.03

01.03 04.03.01 04

BANGUNAN PELENGKAP AIR KOTOR

EANGUNAN AIR KOTOR LAINNYA

01.03.04 03 01 0s 30

01.03 04.03.02.02

01.03 04.03.02.03

INSTALASI AIR KOTOR LAINNYA

INSTALASI PENGOLAHAN SAMPAH

10INSTALAS] PENGOLAHAN SAN,iPAH ORGANIK

30

30

30

INSTALASI AIR BUANGAN INDUSTRI

INSTALASI AIR BUANGAN PERTANIAN

01.03.04.03 03.01

01.03.M 03 02 04

01.03 04 03 03

1001.03.04 03 03 02 INSTALASI PENGOLAHAN SAMPAH NON ORGANIK

1001.03.04 03.03.03

1001.03 04.03.03 04

0r.03 04 03 04 01

01.03.04.03 04
10

1001.03.04 03.04 02

INSTALASI PENGOLAHAN SAMPAH LAINNYA

INSTALAS] PENGOLAHAN BAHAN BANGL]NAN

INSTALAS] PENGOLAHAN BAHAN BANGUNAN PERCONTOI.]AN

INSTALASI PENGOLAHAN BAHAN BANGUNAN PERINTIS

BANGUNAN PENAi,IPUNG SA,\,PAH

10INSTALASI PENGOLAHAN 8A}IAN EANGUNAN TERAPAN01.03.04 03.04.03
10

01.03.04.03 05 01

01.03.04.03.04.04

01 03 04 03 05

01 03 04 03.05 02
4001 03 04.03 05.03

INSTALASI PENGOLAHAN EAHAN BANGUNAN LA]NNYA

INSTALASI PEI\,IEANGKIT LISTRIK IENAGA A R (PITA)

INSTALAS] PEMEANGKlT LISIRIK IENAGA DIESEL (PLT

INSTALASI PEMEANG(IT LISTRI( TENAGA MIKRO HIDRO (PITM)

INSTALASI PEMEANGKIT LISTRI( TENAGA ANGIN (PLTAN)

INSTALASI PEMBANGKIT LISTRI( TENAGA UAP (PLTU)

INSTALASI PEI!,4BANGKIT LISTRIK TENAGA GAS (PLTG)

INSTALASI PEI\,'BANGKIT LISTRIl( TENAGA PANAS BUMI (PLTP)

iNSTALASI PEI\,48ANGKIT LIS]RIK

40

]NSTAIASI PEi,IBANGKIT LISTRIK

40

40

40

40

40

40

INSTALASI PEIJBANGKIT LISTRIX TENAGA SURYA (PLTS)

INSTALASI PEMBANGKIT LISTRI( TENAGA EIOGAS (PtT8)

4001 03 04.03 05.0s

01.03 04 03 05 10

01.03.04 03 06
40INSTALAS1 GARDU LISTRIK INDU(01.03 04 03 06.01

INSTALASI GARDU LISTRIX DISTRIBUSI 40

01.03.04 03 06.04

40

40
NSTALASI PUSAT PENGATUR LISTRI(

01.03 04.03 06.02

01.03.04.03 06 03

INSTALASI PERTAHANAN

INSTALASI GARDU LISTRI( LAINNYA

30INSTAIASI PERTAI.IANAN DI DARAT

01.03.04 03 07

01.03.04.03.07.01

3001.03.04.03 07.02 INSTALASI PERTAHANAN LAINNYA

0'1.03 04 03.08 INSTALASIGAS

01.03.04.03 08.01 INSTALASIGARDU GAS 30I

3001.03.04 03.08.02

3001.03 04 03 08 03

3001.03 04.03 08 M INSTALASI GAS LAINT{/A

INSTALASI JARINGAN PIPA GAS

INSTALASI PENGOTAHAN GAS

]NSTALASI PENGAI\,4AN

01.03.0403 0! 01

01 03.04 03 09

20

3001.03.04 03 09.02
3001.03.04 03.09 03

]NSTALASI PENGAIVIAN PENANGKAL PEIIR

INSTAIASI PENGoLAHAN Lll'rBAH RADIO AI(TIF

INSTALASI REAKTOR NUKL]R

01.03.04.03 09.04

01.03 04 03 10

BANGUNAN PENGA,\TIAN AIR KOTOR

01 03.04.03 01

01.03 04 03.01.01

01 03 04.03 01.02

INSTALASIAIR BERSIH /AIR 8A(U LAINNYA

01.03 04 03.02 INSTALASIAIR KOTOR

01.03.04.03.02.0r INSTALASI AIR EUANGAN DOMESTIX

01 03 04.03 05 04

01.03.04.03.05 05

01.03.04.03.05 06

01.03.04.03.05 07

01.03 04 08

01 03 04 03 05 11 INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SAMUOERA/ GELOMBANG

SAIVIUDERA

010304 03 0512 ]NSTALASI PE[,4BANGKIT LISTRIX LAINNYA

INSTALASI GARDU LISTR K

INSTALASI PENGAMAN LAINNYA

INSTATASILAIN

40

aa

40

30

01.03 04.03.10 01 INSTALASILAIN 30

30

-+

30

I



01.03.04.04

01 03.04 04 01 JAR1NGAN AIR MINU]\4

01.03.04.04 01.01 30

01 .03.04.04.01 .02 JARINGAN INDUK DISTRIBUSI 30

01.03.04.04.01.03 JARiNGAN CABANG DISTRIBUSI

JAR]NCAN SATiBUNGAN KE RUI,IAH

JARINGAN AIR I\,{INUM LAINNYA

30

01.03.04 04.01 05

01.03.04.04.02
30

01.03.M.04.02.01

01.03.04.04.02 02 JAR]NGAN DISTRIBUSI 40

01.03.04.04.02 Ai JAR]NGAN LISTRIK LAINNYA

JARINGAN IELEPON

JAR]NGAN TELEPON DIBAWAH TANAH

JARLNGAN TELEPON DIDALAM AIR

40

0103.04.04.03

20

20

01.03.04 04 03.01

01.03.04.04.03 02

01.03.04.04 03 03 20

01.03.04.04 03 04
L

JARINGAN DENGAN MEDIA I]DARA

0l 03.04 04 03 05 JAR NGAN TELEPON LAINNYA

01.03 04 04 04 I JARINGAN GAS

JAR NGAN PlPA GAS TRANSI,IISI

JARLNGAN P]PA DISTRIEUSI

2A

2A

30

30

01 03.04.04 04 03 JARINGAN P PA DINAS

01,03,04 04 O4.M JARINGAN BBI\I

01 03 04 04 04 0s NGAN GAS LAiNNYA

01 03 05 ASET TETAP LA]NNYA

01.03 05.07

ASEI TETAP DALAM RENOVASI

30

30

01.03 05 07 01.01 ASET TEIAP DALAi/ RENOVASI 20

01.0s ASEI LAINNYA

ASEI TIDAK BERWUJUD

ASET TIDAK sERWUJUO

LISENS] DAN FRENCHISE

01.05 03

01 05.03.01

01.05.03.01.01
'10

01.05.03.01.01.03 HAK CIPTA

HAK PATEN

SOFIWARE

KAJIAN

ASEI TIDAK BERWUJUD YANG IMEI\,IPIJNYAI NILAI SEJARAHiBUOAYA

10

01.05.03.01.01.04 10

01.05.03.01 01.05

01 0s 03.01 01.06

10

10

01 05 03 01.01.07 l0
01.05.03.01 01.09 ASEI TIDAK BERWUJUD LAINNYA 10

JARINGAN PFMEAWA

01.03.04.04.01 04

01.05.03.01.01.02

12. Pe'tgzas'I:t(J,n dapat dllak1.,ka't terhadat, qset tetap secors l'r.diulduo.l,
dkc,'t tetapt, penAusttqn dd.pdt pula dtLq,kukan terha.d.ap
sekelor|apok qset sekdligus,

13. Aset-aset yang dapat dianggap sebagai aset yarlg harus disusutkan
secara berkelompok dengan kriteria sebagai berikut:
(a) Aset tersebut diperoleh daiam waktu yang bersamaan dan

mempunyai masa manfaat yang sarna;
(b) Manfaat secara teknis suatu aset sangat bergantung pada aset

lain (peralatan kesehatan seperti kamera sinar X dan alat
pencetakan film sinar X, dan lain-lain);

(c) Pembelian aset dilakukan secara berpasangan dan harga belinya
merupakan keseluruhan harga pasangan (misalnya mesin cetak
digital, komputer, dan perangkat lunaknya);

{d) walaupun pemanfaatann},a tidak terlalu bergantung dengan aset
lain, tetapi demi kemudahan dan efisiensi bia-va administrasi,
berbagai asset dapat dikelompokkan karena kedekatan teknik dan
konteks pemanfaatnnya {misalnya peralatan bedah).

JARINGAN

JARINGAN LISTRIK

JARINGAN TRANSMISI 40

JARlNGAN TELEPON DIATAS TANAH

01 03.04.04 04 01

01.03 04.M 04.02

ASET TFIAP OALATI RE}IOVASI

01.03 0s 07 01

ASET TIOAK BERWIJJUD



74. Sel.rl'l ta:no.h d.an konstru&si dalam pengerjaat\ selunth aset teta.pddpdt dlsusutkcn sesuci d.e':rgo;n sfo:t d.an karq.kteristik qsit
tersebrlL

15. Besamla pen\'llsutan settap tahun dicatat dalam neraca dengan
menambah nilai akumulasi penyusutan dan mengurangi ekuitas dina
dalam akun Diinvestasikar dalam Aset Tetap. Neraca menyajikan
Akumulasi Penyusutan sekaligus nilai perolehal .".t t"t.p sehingga nilai
buku aset tetap sebagai gambaran dari potensi manfaat 1,ang masih ciapat
drharapkan dari aset.rang bersangkutan dapat drketaiui.

16. Untuk perolehan aktiva tetap sa.mpai dengan 31 Desember disusutkan
perbulan.

77. Beba^ pengasutan q.kqn dtperhltungkan per bulol/.
18. Bebc,,a penwslttq.n terho:d.ap Akttw Tetap gang terJq.dt reho.bt]i.toLstatau re^ovasi qtau otr€rho,ul d.an qta.u tedqai kepi:d,tfsc.sl gangnte'ng.rkibatka penomba.ha7. 

'.ilo:t 
d.ktlod. teip tcrsebut ,,l.o;ko- rr ollpenwsutan seba:goj berlkut :

19.

Sisa Masa manfaat

Bebc,,[ pengusut4n terhq.dap Akttva Tetap gqng terjaitt rehab ttaslqtau reraovo.sl atq.u otErhaul dq.n atau ida.af kepftuUsdsi go.ng
mengakibatkdn penambahan nito]l q.k,l:uq. tetap dan'menolmbo.h sisa,/!a.sa manldat aktitd teta.p tersebut rnaka nitii pengusttan sebq.gaiberikut :

Penyusutan yang baru =
Nilai Buku + Nilai Rehab/Renov/Kapitalisasi

Nilai Buku + Nilai Rehab/ Renov/ kapitalisasi
Sisa Masa manfaat + pcnambahan rllasa

manfaat

Makale, 7 Desember 2020

BUPATI TA][A TORA^'A,

Penyusutan vang baru =

PENGUNGXAPAN

20. Suqtu entita.s ho'as mengungkolpkqr. informasi me,/.ge'.cllpeng$uta.n pddo. dkhlr pet lod.e aku,].tdnsi:
(a) 'rtloj peagtsutan:
(b) metode penwsuto.^ yang d.lgu a,ko;n;
(c) mq.so. mq.nrq.at qtLu ta.rt pin]gi.!s;ut,/n gang dtgu,/.o,koL't; d.an
ld) nilci tercatat bntto dan akuiulo.si pigu:""t;" pi" oLwo,l d.q.ndkhir periode.

NI DEMUS GKANAE

\

rot


